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Abstrak 

Nama : Nasrul Chaqiqi 

Judul  : Kontekstualisasi sikap Nabi Ya’kub terhadap berita hoax di era 

modern (telaah penafsiran surat yusuf [12]: 16-18). 

Pembimbing 1 : Dr. H. Abu Bakar, M. Ag 

2 : Mutamakkin Billa, Lc, M. Ag 

Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan sikap Nabi Ya’kub terhadap berita hoax yang diambil dari ayat-ayat 

al-Qur’an yakni surat Yusuf [12]: 16-18 serta kontekstualisasinya terhadap sikap 

masyarakat di era modern. Berawal dari tujuan tersebut, penelitian ini 

mengidentifikasi surat Yusuf [12]: 16-18 dalam al-Qur’an, mengembangkan 

pemahaman peneliti sendiri terhadap sikap Nabi Ya’kub dalam ilustrasi yang 

dijelaskan di dalamnya. Tujuan yang kedua ini diidentifikasi dengan analisa 

mengenai kontekstualisasi sikap Nabi Ya’kub dalam menanggapi berita hoax di 

era modern. 

Penelitian pada kajian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) karena sasaran utama penelitian ini adalah buku-buku dan literature-

literatur yang terkait. Penjelasan skripsi ini arahnya kepada penelitian surat 

Yusuf [12]: 16-18 beserta penafsiran dari beberapa mufassir dengan Metode 

Tahlili sebagai metode penelitiannya. Selanjutnya sikap Nabi Ya’kub yang 

dianalisa dari surat Yusuf [12]: 16-18 tersebut dikontekstualisasikan terhadap 

masyarakat di era modern. 

Setelah dilakukan penelitian dari segi ayat-ayat yang membahas tentang 

sikap Nabi Ya’kub, dapat disimpulkan bahwasannya sikap Nabi Ya’kub dalam 

menanggapi berita adalah cermat, bijaksana dan sabar. Ketiga sifatnya tersebut 

dikontekstualisasikan terhadap keadaan masyarakat di era modern, bahwasannya 

masyarakat saat ini kurang bisa menanggapi suatu berita. Kebanyakan 

masyarakat modern kala ini kurang cermat, gegabah dalam menerima berita serta 

tidak mengkonfirmasi kebenaran berita tersebut terlebih dahulu. Dari sinilah 

nampak jelas kontekstualisasi Sikap Nabi Ya’kub terhadap masyarakat modern 

dalam menyikapi berita hoax, yakni sikap masyarakat saat ini masih belum 

menerapkan atau menteladani sikap Nabi Ya’kub  dalam menerima berita 

bohong, sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Yusuf ayat 18. Seharusnya 

sikap Nabi Ya’kub dalam menyikapi berita hoax diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, sebagai salah satu bentuk meminimalisir tersebarnya berita hoax. 

Kata kunci : Hoax, Kontekstualisasi, Nabi Ya’kub 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini media sosial merupakan media komunikasi yang efektif, 

transparasi dan efisien serta memiliki peran penting sebagai agen perubahan dan 

pembaharuan. Penggunaan media sosial sebagai jembatan untuk membantu proses 

peralihan masyarakat yang tradisional ke masyarakat yang modern, khususnya 

untuk mentransfer informasi pembangunan yang dilaksanakan pemerintah kepada 

masyarakatnya. Sebaliknya, masyarakat dapat menyampaikan informasi langsung 

kepada pemerintah tentang berbagai hal terkait dengan pelayanan yang diterima.  

Media sosial adalah media yang digunakan oleh individu agar menjadi 

sosial, secara umum dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan 

orang lain. Dari definisi tersebut jelas bahwa masyarakat dapat berbagi informasi 

dan sebaliknya kepada pemerintah. Berita atau informasi merupakan hal yang 

tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia, terlebih pada zaman modern saat 

ini banyak manusia yang menyebar berita tidak benar, berita palsu atau lebih 

dikenal dengan sebutan berita hoax. Berita-berita yang tidak jelas asal usulnya dan 

tidak dapat dipertanggung jawabkan itu sering kali membuat masyarakat salah 

menilai terhadap suatu masalah. Hal tersebut bisa menimbulkan perasangka buruk 

bahkan dapat menimbulkan permusuhan antara satu sama lain. 

Kemajuan pesat teknologi dan komunikasi global berdampak pada 

kebebasan di media sosial secara online. Kebebasan tersebut sering kali 
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digunakan untuk menebar fitnah, baik untuk kepentingan pribadi maupun 

kelompok. Hal ini tentu sangat memprihatinkan. Tidak sedikit berita-berita 

bohong (hoax) digunakan untuk membentuk opini publik yang mengarah pada 

terjadinya kehebohan, ketidak pastian informasi dan ketakutan.
1

Pengertian hoax itu sendiri adalah sebuah pemberitaan palsu yakni sebuah 

usaha untuk menipu atau mengakali pembaca dan pendengarnya agar 

mempercayai sesuatu. Biasanya seseorang yang menyebarkan berita hoax secara 

sadar melakukan suatu kebohongan dan menyebarkan informasi yang tidak benar. 

Hal ini bertujuan untuk menggiring opini dan kemudian membentuk persepsi 

terhadap suatu informasi.
2

Berita hoax itu menyebar melalui internet, televisi, surat kabar dan radio. 

Penyebaran hoax pun dilakukan dengan berbagai alasan, seperti humor, 

pemasaran, seni, hiburan, aktivisme, pendidikan dan lain sebagainya. Penyebaran 

hoax ini tak lepas dari dukungan media massa, baik cetak maupun elektronik. 

Menurut sebuah survey yang dilakukan pada 7 Februari 2017 lalu, berita 

hoax telah tersebar di situs-situs internet sebanyak 34.9 persen, televisi 8.7 persen, 

media cetak 5 persen, email 3.1 persen dan radio 1.2 persen. Ini menunjukkan 

bahwa Indonesia tergolong sebagai salah satu Negara yang mengalami masalah 

serius dalam penyebaran hoax.
3

1
Luthfi Maulana, Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur’an dalam Menyikapi Berita 

Bohong, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, no. 2 (Desember 2017), 2, 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jw. 
2
www.sumberpengertian.com/pengertianhoax.wikipedia.com. 7 Juli 2018, 08:04. 

3
Ricky Firmansyah, Klarifikasi Berita untuk Meminimalisir Penyebaran Berita Hoax, 

Journal Informatika 4, no.2 (September, 22, 2017), 231, 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ji/article/view/2138. 

http://www.sumberpengertian.com/pengertianhoax.wikipedia.com
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Peredaran berita hoax mudah terjadi, terutama di masyarakat yang tingkat 

literasinya masih sangat rendah. Biasanya, mereka mudah menerima informasi 

begitu saja tanpa melakukan klarifikasi terlebih dahulu. Mereka bahkan 

menyebarkannya tanpa mempertimbangkan tingkat ketepatan informasi yang 

diterimanya. Masyarakat akhirnya terjerumus dalam kesimpangsiuran berita 

tersebut. 

Menghadapi permasalahan tersebut, kiranya penting untuk menengok 

pandangan al-Qur‟an tentang fenomena penyebaran berita bohong. Kajian ini 

penting, karena terkait dengan posisi al-Qur‟an dan diyakini sebagai pedoman 

hidup bagi kaum Muslim di Indonesia. Karenanya penting untuk menggali respon 

al-Qur‟an terhadap fenomena aktual seperti hoax tersebut.
4

Penggalian ayat-ayat yang berkaitan dengan penyebaran berita bohong 

dalam al-Qur‟an juga penting dilakukan agar dapat diambil pesan moral dalam 

menghadapi fenomena hoax pada zaman sekarang. Oleh karena itu pemerintah 

seringkali mengingatkan bahwa masyarakat harus bersikap selektif dalam memilih 

dan menyikapi suatu berita yang tidak jelas asal-usulnya dan tidak dapat 

dipertanggung jawabkan. Terlebih apabila berita tersebut tersebar pada media 

sosial yang kebanyakan hanya copy paste dari suatu website atau yang lainnya. Di 

sisi lain, pada konteks ini lah muncul beberapa kajian yang dilakukan oleh para 

akademisi dengan tujuan menentukan sikap yang tepat dalam menanggapi berita-

berita semacam itu. Mereka pada umumnya menjadikan al-Qur‟an sebagai objek 

4
Anne K. Rasmussen, Women the Recited Qur’an, and Islamic Music in Indonesia 

(London: University of California Press Ltd, 2010), 74. 
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penelitiannya. Hal ini tidak lah mengherankan, karena sejak awal, al-Qur‟an telah 

menegaskan dalam surat al-Nahl [16]: 89: 

            

          

Dan Kami turunkan Kitab (al-Qur‟an) kepadamu untuk menjelaskan segala 

sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah 

diri (Muslim).
5
 

 Penelitian berita hoax dalam al-Qur‟an biasanya fokus pada term seperti 

al-ifk dan kata antonimnya, seperti sadid, sebagaimana kajian yang telah 

dilakukan oleh Salwah Sofia dan Lutfhi Maulana. Memang, kata al-ifk 

mempunyai makna kebohongan atau berita bohong.
6
 Al-Qur‟an pun beberapa kali

menggunakan kata ini, di antaranya surat al-Nur [24]: 11 dan al-„Ankabut [29]: 17 

berikut ini: 

        

        

Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 

golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan 

itu baik bagi kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang 

diperbuatnya. Dan barang siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar 

(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).
7
 

5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-kari>m, Surat al-Nahl [16]: 89. 

6
H{asan ‘Izzuddi>n al-Jamal, Makht}u>tah al-Jamal: Mu‘jam wa Tafsi>r Lughawi li Kalima>t 

al-Qura>n, vol. 1 (Mesir: al-Hay’ah al-Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-Kita>b, 2003), 88. 
7
Alquran, 24, 11. 
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       

       

 

Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala, dan 

kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 

tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintalah rezeki dari Allah, dan 

sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan 

dikembalikan.
8

 Namun sebenarnya di dalam al-Qur‟an terdapat ilustrasi pemberitaan 

berita hoax dan sekaligus sikap yang tepat dalam menghadapinya. Ilustrasi itu 

terdapat dalam surat Yusuf [12]: 16-18 yang bercerita tentang Nabi Ya„kub 

bersama putera-puteranya, sebagaimana terlihat berikut ini: 

                

              

       

    

Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang hari sambil 

menangis. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi berlomba 

dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; 

dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami berkata benar.” 

Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) darah palsu. Dia 

(Ya„kub) berkata, “Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang memandang baik 

urusan yang buruk itu; maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan 

kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.”
9
 

8
Alquran, 29, 17. 

9
Alquran 12, 16-18. 
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 Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis fokus pada tiga ayat di atas. 

Setidaknya ada dua hal yang membuat tiga ayat tersebut urgen untuk dikaji lebih 

lanjut. Pertama, bahwa pada umunya para peneliti terlalu fokus pada kata tertentu 

ketika membahas tema berita hoax di dalam al-Qu‟ran. Untuk itu, penelitian ini 

menjadi tawaran baru dalam mengupas permasalahan yang serupa (yakni berita 

hoax) di dalam al-Qur‟an. Kedua, tidak seperti kajian-kajian yang telah ada, objek 

penelitian dalam skripsi ini berupa kisah seorang nabi bersama putera-puteranya. 

Dua hal ini lah yang membuat penelitian ini berbeda dan penting untuk dilakukan. 

 Dilihat dari kisah Nabi Ya‟kub dalam menyikapi berita bohong yang 

disampaikan oleh putera-puteranya mengenai keberadaan Yusuf, dapat 

dikontekstualisasikan dengan permasalahan di era modern ini. Sering kali 

masyarakat gegabah dalam menanggapi berita hoax, tidak dipastikan terlebih 

dahulu meengenai kevalidan berita tersebut. Maka dari itu, sebagai masyarakat 

yang faham akan pengetahuan, diharapkan lebih bijak menyikapi berita hoax yang 

diterima seperti halnya nabi Ya‟kub menyikapi kebohongan putera-puteranya 

tersebut. 

Dari penjelasan di atas mengenai berita hoax dan cara menghadapinya

dengan benar, maka dari itu di sini akan meneliti ilustrasi pemberitaan berita hoax 

dan sekaligus sikap yang tepat dalam menghadapinya. Ilustrasi itu terdapat dalam 

surat Yusuf [12]: 16-18 yang bercerita tentang Nabi Ya„kub bersama putera-

puteranya. Penelitian akan diuraikan dengan jelas dalam skripsi yang berjudul

“Kontekstualisasi Sikap Nabi Ya„Kub Terhadap Berita Hoax di Era Modern

(Telaah Penafsiran Surat Yusuf [12]: 16-18)”. 
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

 Masalah pokok yang terdapat dalam kajian ini adalah kontekstualisasi 

sikap nabi ya„kub terhadap berita hoax di era modern (telaah penafsiran surat 

Yusuf [12]: 16-18)”. 

. Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi adalah: 

1. Pengertian hoax

2. Jenis informasi hoax serta istilah hoax dalam al-Qur‟an

3. Dampak hoax dalam kehidupan masyarakat

4. Sikap Nabi Ya‟kub ketika menanggapi berita hoax dalam surat Yusuf [12]:

16-18

5. Mengkontekstualisasikan penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18 terhadap sikap

masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax.

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan menjadi jelas 

dan terarah, maka dianggap perlu untuk memberikan batasan masalah. Hal ini 

untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman agar tidak meluas dan 

menyimpang jauh dari pokok permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada 

penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18, mengkontekstualisasikan sikap Nabi Ya‟kub 

terhadap sikap masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax.  

C. Rumusan Masalah

Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sikap Nabi Ya‟kub terhadap berita bohong dalam surat Yusuf [12]:

16-18?

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18 terhadap sikap

masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan sikap Nabi Ya‟kub terhadap berita bohong dalam surat Yusuf

[12]: 16-18.

2. Menjelaskan kontekstualisasi penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18 terhadap

sikap masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax.

E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai yaitu aspek 

keilmuan yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional. 

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan seputar 

khazanah tafsir al-Qur‟an dalam dunia akademik serta pengembangan penelitian 

sejenis. 

2. Secara Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

mengingatkan kembali kepada masyarakat Islam dan Segenap pembaca tentang 
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tafsir yang berkaitan dengan kontekstualisasi sikap Nabi Ya„kub terhadap berita 

hoax di era modern (telaah penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18). 

F. Penegasan Judul

Supaya dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian 

kata dari judul tersebut: 

Kontekstualisasi : usaha  menempatkan sesuatu dalam konteksnya, sehingga 

tidak asing lagi, tetapi terjalin dan menyatu dengan 

keseluruhan seperti benang dalam tekstil. Dalam hal ini 

tidak hanya tradisi kebudayaan yang menentukan tetapi 

situasi dan kondisi sosial pun turut berbicara.
10

Hoax : informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat 

seolah-olah benar adanya. Hoax adalah sebuah pemberitaan 

palsu, usaha menipu atau mengakali pembaca atau 

pendengarnya untuk mempercayai sesuatu, padahal sang 

pencipta berita palsu tersebut tahu bahwa berita tersebut 

palsu. 

Jadi yang dimaksud judul tersebut adalah menghubungkan sikap nabi 

Ya‟kub ketika menghadapi berita bohong (yang tertera dalam surat Yusuf [12]: 

16-18) terhadap permasalahan masyarakat modern dalam hal yang sama.

10
Rasid Rachman, Pengantar Sejarah Liturgi (Tangerang: Bintang Fajar, 1999), 122. 
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G. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah seperangkat konstruk atau konsep, definisi dan 

proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui 

spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan 

dan meramalkan fenomena.
11

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka ditemukan beberapa karya yang membahas masalah 

serupa dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dalam hal subyek maupun 

pengimplikasian. Dalam beberapa literatur yang penulis telusuri terdapat beberapa 

skripsi yang membahas tentang berita hoax atau yang berhubungan dengannya. 

Diantaranya sebagai berikut:  

1. “Hoax dalam Pandangan Al-Qur‟an”. Skripsi ini ditulis oleh Salwah Sofia

Wirdiyani, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Fakultas Ushuluddin

dan Filsafat, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, tahun 2017. Skripsi tersebut

membahas istilah hoax dalam al-Qur‟an dan cara meminimalisir serta

menanggapi berita hoax tersebut.

2. “Konsep Berita dalam Al-Qur‟an (Implikasiya dalam Sistem Pemberitaan di

Media Sosial)”. Journal ini ditulis oleh Iftitah Jafar dosen Jurusan Jurnalistik,

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, tahun 2017.

Journal ini membahas konsep dasar berita dalam al-Qur‟an dan pengaruhnya

terhadap berita-berita yang tersebar dalam media sosial.

11
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),

57.
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3. “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur‟an dalam Menyikapi Berita

Bohong”. Journal ini di tulis oleh Luthfi Maulana, mahasiswa pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yokyakarta, tahun 2017. Journal ini membahas

pandangan al-Qur‟an terhadap fenomena berita bohong atau hoax, dalam

kajian ini menegaskan bahwa al-Qur‟an sebaagai pedoman umat Islam perlu

didialogkan kembali dengan masyarakat Islam masa kini. Pada dassarnya

dalam penelitian ini lebih kepada bagaimana sikap menghadapi berita bohong,

sehingga bisaa menghindarkan diri darinya.

Sebagaimana terlihat di atas, pada dasarnya beberapa penelitian itu, tidak 

ada kesamaan dengan penelitian yang akan dikaji. Namun ada sedikit kesamaan 

dari ketiga penelitian diatas yaitu sama-sama mengkaji tentang pengertian berita 

hoax secara umum, bagaimana cara meminimalisir dan menanggapi berita hoax. 

Akan tetapi penelitian kali ini membahas tentang sikap Nabi Ya‟kub dalam 

menghadapi berita bohong dan kontekstualisasinya terhadap sikap masyarakat 

modern saat ini dalam menanggapi berita hoax. 

H. Metodologi Penelitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode 

yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak 

agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah, demi 

mencapai hasil yang maksimal.
12

 Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini, di antaranya adalah: 

12
Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 
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1. Jenis Penilitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) 

karena sasaran utama penelitian ini adalah buku-buku dan literatur-literatur 

yang terkait. Maka dari itu jenis penelitian ini adalah library research 

(penelitian kepustakaan), teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis 

seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
13

2. Metode Penelitian

Setelah data terkumpul secara lengkap dari berbagai sumber referensi, 

akan dibahas dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

Metode deskriptif yaitu suatu penulisan yang menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya tentang objek yang diteliti, menurut keadaan yang 

sebenarnya pada saat penelitian langsung.  

Menurut Sugiyono, metode desktiptif adalah metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganilisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
14

Sedangkan menurut Moh. Nazir, metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 

13
Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Ttp: Alpha, 1997), 66. 

14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: ALFABETA 

CV, 2009), 21. 
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kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.
15

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

deskriptif adalah suatu penelitian yang menggunakan satu variabel tanpa 

menggunakan variabel lain sebagai objek pembanding. 

Selain itu adapun pendekatan tafsir yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan Tahlili, yaitu digunakan dalam membahas dan 

menganalisa ayat yang digunakan sebagai rujukan sikap yang selektif dalam 

menanggapi berita hoax. Secara bahasa Tahlili bermakna menganalisa atau 

mengurai. Sedangkan secara istilah tahlili adalah suatu metode tafsir yang 

mufassirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dari 

berbagai seginya dengan memperhatikan runtunan ayat-ayat al-Qur‟an 

sebagaimana tercantum di dalam mushaf.
16

Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir tahlili adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan keterangan tentang status ayat atau surat yang sedang

ditafsirkan dari segi makiyyah dan madaniyyah.

b. Menjelaskan munasabah ayat atau surat.

c. Menjelaskan asbab al-nuzul ayat apabila terjadi riwayat mengenainya.

d. Menjelaskan makna al-mufradat dari masing-masing ayat, serta unsur-

unsur bahasa Arab lainnya, seperti dari segi I‟rab dan balaghahnya,

fasahah, bayan dan I‟jaznya.

15
Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2005), 4. 

16
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2001), 24. 
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e. Menguraikan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.

f. Merumuskan dan menggali hukum-hukum yang terkandung di dalam ayat-

ayat tersebut.

Selain menggunakan peendekatan Tahlili, penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan maudhu‟i untuk lebih memperjelas tema yang akan 

diteliti. Maudhu‟i menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 

membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode yang berusaha 

mencari ayat al-Qur‟an tentang suatu masalah tertentu dengan jalan 

menghimpun seluruh ayat-ayat yang dimaksud, kemudian menganalisanya 

melalui pengetahuan yang relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian 

melahirkan konsep yang utuh dari al-Qur‟an tentang masalah tersebut.
17

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 

Apabila peneliti misalnya menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan, baik tertulis maupun lisan.
18

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Perinciannya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur‟an dan kitab-kitab 

tafsir, di antaranya adalah: 

17
Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 

1994), 37.  
18

Sujarweni, Metodologi Penelitian …, 73. 
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1) Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili

2) Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab

3) Tafsir Al-Azhar Karya Prof. Dr. Hamka.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat kaitannya

dengan judul skripsi ini, antara lain:

1) Luthfi Maulana, Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur’an dalam 

Menyikapi Berita Bohong.

2) Etika dan Filsafat Komunikasi karya Muhammad Mufid.

3) Kritik Presiden dan Jurnalisme Hoax karya Yurnaldi.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data 

dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan 

tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah.
19

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus diolah dan 

disusun agar lebih mudah dalam memperoleh makna dan interprestasinya, 

karena itu penulis menggunakan teknik metode Content Analysis. Metode 

Content Analysis yaitu menganalisis materi yang dibahas dalam penelitian. 

19Ibid., 103. 
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Content Analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 

komunikasi.
20

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang akan dilakukan. 

BAB I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, telaah kepustakaan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan.

BAB II : Tinjauan umum mengenai berita hoax. 

BAB III : Membahas sikap Nabi Ya‟kub dalam menanggapi berita hoax sesuai 

dengan penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18. 

BAB IV: Mengkontekstualisasikan penafsiran surat Yusuf [12]: 16-18 terhadap 

sikap masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax.  

BAB V: Pada bab ini akan dijabarkan kesimpulan terhadap penelitian ini. 

Kesimpulan ini menjadi titik pijak saran ke depan menyangkut penelitian 

Kontekstualisasi Sikap Nabi Ya'kub terhadap Berita Hoax (Telaah Penafsiran 

Surat Yusuf [12]: 16-18). 

20
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 

49.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Hoax

Secara bahasa hoax adalah deceive somebody with a hoax yang artinya 

memperdaya banyak orang dengan sebuah berita bohong.
1
 hoax dipahami juga

dengan to deceve someone by making them believe so mething which has been 

maliciously or mischievously fabricated yang artinya memperdaya beberapa 

orang dengan membuat mereka percaya sesuatu yang telah dipalsukan. 

Sedangkan dalam bentuk kata benda hoax diartikan sebagai trick played on 

somebody for a joke yang artinya bermain tipu muslihat dengan orang lain untuk 

bercanda atau anything deliberately intended to deceive or trick yang artinya 

apapun yang dengan sengaja dimaksudkan untuk menipu orang lain.
2

Adapun dalam istilah bahasa Indonesia, hoax merupakan kata serapan 

yang sama pengertiannya dengan ‚berita bohong‛. Berita bohong adalah berita 

yang isinya tidak sesuai dengan kebenaran yang sesungguhnya (materiele 

waarheid).
3
 Berita hoax merupakan usaha untuk menipu atau mengakali pembaca

atau pendengarnya untuk mempercayai sesuatu, padahal yang membuat berita 

palsu tersebut tahu bahwa berita tersebut tidak benar adanya. Salah satu contoh 

1
Oxford University, Oxford: Leaner’s Pocket Dictionary (Oxford: Oxford University 

Press, 2011), 211. 
2
Lutfi Maulana, ‚Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-Qur’an dalam Menyikapi Berita 

Bohong‛, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 2 No. 2 (Desember, 2017), 211. 
3
Chazawi Adami dan Ferdian Ardi, Tindak Pidana Pemalsuan (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2016), 236. 
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pemberitaan palsu yang paling umum adalah mengklaim sesuatu barang atau 

kejadian dengan suatu sebutan yang berbeda dengan barang atau kejadian yang 

sebenarnya.
4

Definisi lain menyatakan hoax adalah suatu tipuan yang digunakan untuk 

mempercayai sesuatu yang salah dan sering kali tidak masuk akal dalam media 

sosial. Situs Hoaxes.org dalam konteks budaya mengarahkan pengertian hoax 

sebagai aktivitas menipu, ketika koran sengaja mencetak cerita palsu, disebut 

hoax, juga digambarkan sebagai aksi publisitas yang menyesatkan, ancaman bom 

palsu, penipuan ilmiah, penipuan bisnis dan klaim politik palsu sebagai hoax. 

Dengan demikian informasi hoax yang dimaksud adalah informasi tipuan. 

Terdapat panduan untuk mengenali berita hoax dan email berantai 

dikarenakan banyaknya laporan mengenai hal tersebut yang beredar 

menimbulkan keresahan dimasyrakat. Berita tersebut terus beredar meskipun 

sudah dikonfirmasi bahwasannya beritanya tidak relevan. Sehingga sangat 

penting adanya panduan untuk mengenali dan mengatasi hoax. 

Ciri-ciri berita hoax adalah berita yang memuat kalimat ajakan untuk 

menyebarkan berita seluas-luasnya, tidak mencantumkan tanggal dan deadline, 

tidak mencantumkan sumber yang valid dan memakai nama dua perusahaan 

besar. Meskipun dalam berita yang memuat tanggal pembuatan/penyebaran  dan 

tanggal kadaluarsa berita juga tidak dapat membuktikan bahwa berita tersebut 

bukan berita hoax, keempat ciri ini setidaknya dapat membantu dalam 

memfokuskan pemikiran ketika berhadapan dengan sebuah berita. Sehingga 

4
Dedi Rianto, ‚Perilaku Pengguna dan Infomasi Hoax di Media Sosial‛ Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 5 No. 1 (Februari, 2017), 61. 
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idealnya harus bersikap selektif terhadap setiap berita yang ditemui sekalipun 

terlihat benar, lengkap dan sangat meyakinkan.
5
 

Situs Hoaxbusters menyebutkan beberapa jenis Hoax, antara lain Hoax 

hadiah (menyebutkan bahwa anda memenangkan sejumlah hadiah), Hoax simpati 

(menyebarkan informasi tentang orang yang sakit, butuh bantuan atau 

penculikan) dan urband legend (menyebarkan tentang parfum merek tertentu 

tidak tahan lama baunya). Harley mengatakan bahwa informasi Hoax masih akan 

terus berkembang seiring dengan perkembangan kemajuan jaman. Ada juga 

informasi yang pada esensinya benar tetapi kegunaan dan nilainya dipertanyakan, 

disebut Harley dengan semi-Hoax. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya berita hoax adalah 

berita yang tidak benar adanya, yang hanya dibuat-buat, berita bohong, berita 

palsu atau bisa juga diartikan dengan berita yang sengaja dibuat oleh 

penyebarnya untuk memperoleh penghasilan atau untuk tujuan yang lain. Berita 

hoax lebih menitik beratkan kepada keuntungan penyebar, apabila berita hoax 

tersebut viral maka penyebarnya memperoleh fee dari istansi yang menaunginya. 

Berita hoax disebut berita yang tidak benar adanya karena berita itu tidak 

sesuai dengan realita artinya tidak ada kejadian asli pada berita yang telah 

disebar. Seperti halnya ketika kota Surabaya lagi semarak diserang oleh teroris, 

dari kejadian itu banyak situs yang menyebarkan berita hoax mengenai letusan 

bom di beberapa tempat, akan tetapi kejadian yang sebenarnya bom tersebut 

                                                           
5
Clara Novita, Tesis ‚Literasi Media Baru dan Penyebaran Informasi Hoax Studi 

Fenomenologi pada Penggunaa Whatsapp dalam Penyebaran Informasi Hoax‛ 

(Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2016). 
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tidak diledakkan oleh teroris di tempat yang dicantumkan dalam berita. Hal ini 

dimanfaatkan oleh para penyebar berita hoax untuk menambah tingkat ketakutan 

masyarakat Surabaya, selain itu penyebar akan mendapatkan keuntungan dari 

berita yang telah ia sebarkan. 

Selain berita yang tidak benar adanya, berita hoax dapat juga dikatakan 

sebagai berita yang dibuat-buat oleh penyebarnya. Maksud dari dibuat-buat oleh 

penyebarnya adalah, tidak sesuai dengan kejadian yang sebenarnya, peristiwa 

dari berita tersebut ada yang dikurangi dan ditambahi oleh penyebarnya, baik 

mengenai asal usul masalah, kejadian masalah, penyebab masalah atau lain 

sebagainya. Misalnya, ada pasangan artis yang bercerai, kejadian aslinya mereka 

bercerai secara baik-baik, akan tetapi oleh penyebar berita hoax dalam media 

massa diberitakan bahwasannya mereka bercerai karena kekerasan rumah tangga. 

Pesoalan seperti itu yang membuat masyarakat percaya dan akhirnya berfikir 

negatif terhadap pasangan artis tersebut. 

Berita palsu atau berita bohong juga termasuk pengertian dari berita 

hoax. Berita palsu merupakan berita yang digunakan untuk menipu khalayak 

umum. Misalnya, berita yang berisi tentang bisnis santai tetapi menghasikan 

banyak uang, dengan cara berinvestasi yang nantinya investasi tersebut balik 

modal dua kali lipat, semakin banyak berinvestasi maka bungah yang didapatkan 

untuk balik modalnya semakin besar. Padahal bisnis itu hanya tipuan yang dibuat 

sebagus mungkin, dengan tujuan menarik masyarakat untuk mengikutinya. 

Berbagai macam kasus kebohongan atau tipuan melalui media sosial 

sangat semarak. Maka dari itu, sebagai masyarakat yang cerdik harus pandai-
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pandai memilah dan memilih berita, mana berita yang bisa diasumsikan dan 

mana yang tidak bisa diasumsikan. 

 

B. Faktor Penyebab Munculnya Konten Hoax 

Faktor merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan atau 

mempengaruhi terjadinya sesuatu. Berita hoax adalah berita bohong yang 

kebenarannya tidak dapat dipertanggung jawabkan oleh siapapun, bahkan oleh 

pembuatnya sendiri.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya berita hoax cukup banyak. 

Berikut ini alasan mengapa konten hoax tersebar luas di jejaring sosial:
6
 

1. Hanya sebuah humor demi kesenangan belaka. Setiap orang memiliki cara 

tersendiri untuk membuat dirinya merasa senang. Dengan kecanggihan 

teknologi zaman sekarang, orang bisa melakukan hal-hal yang aneh, langkah 

dan tidak masuk akal.  

2. Ini hanyalah usaha untuk mencari sensasi di internet dan media sosial. 

Biasanya untuk merebut perhatian lebih banyak user, pemilik website dengan 

sengaja memberikan konten lebay sekedar untuk mencari perhatian publik. 

3. Beberapa orang menyebarkan berita hoax untuk mendapatkan lebih banyak 

keuntungan, seperti halnya bekerjasama dengan oknum untuk mendapatkan 

uang yang jumlahnya cukup besar. 

4. Hanya sekedar ikut-ikutan agar terlihat lebih seru. Ini juga merupakan salah 

satu strategi internet marketing, dengan menyuguhkan berita yang lebay 

                                                           
6
M. Ravii Marwan Ahyad, Analisis Penyebaran Berita Hoax Di Indonesia, Journal 

Ilmiah (September 2014), 6. 
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maka akan semakin banyak komentar dan like, sehingga kelihatan lebih hidup 

dan lebih ramai. 

5. Untuk menyudutkan pihak tertentu. Keadaan ini sering terjadi saat sedang 

berlangsungnya Pilkada/ Pilgub/ Pileg/ Pilpres. Begitulah manusia saat hawa 

nafsunya tinggi untuk memiliki jabatan, maka akan menghalalkan segala 

cara. 

6. Sengaja menimbulkan keresahan. Saat situasi rumit mulai tersebar maka 

muncullah kekhawatiran di dalam masyarakat. Beberapa orang 

memanfaatkan 

keresahan ini untuk meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. Istilahnya 

adalah "memancing di air yang keruh" dan "memanfaatkan kesempatan dalam 

kesempitan". 

7. Niatan untuk mengadu domba. Inilah yang sering terjadi pada saat ini yaitu 

ada oknum yang tidak bertanggung jawab melakukan penyebaran hoax hanya 

untuk mengadu domba tanpa kepentingan tertentu ataupun menjatuhkan 

kedua lawan. Dengan contoh politik yang ada saat ini lebih kepada politik 

adu domba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ruri Rosmalinda (2017) penyebab 

munculnya berita hoax adalah karena beberapa faktor diantaranya:
7
 

1. Kemudahan bagi masyarakat dalam memiliki alat komunikasi yang modern 

dan murah, dalam hal ini adalah penggunaan smartphone sebagai media 

pencarian informasi. 

                                                           
7Ibid., 7. 
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2. Masyarakat mudah terpengaruh oleh isu-isu yang belum jelas tanpa 

memverifikasi atau mengkonfirmasi kebenaran informasi atau berita tersebut. 

Sehingga langsung melakukan tindakan menyebarkan informasi yang belum 

jelas kebenarannya. 

3. Kurangnya minat membaca, sehingga ada kecenderungan membahas berita 

tidak berdasarkan data akurat, hanya mengandalkan daya ingat atau sumber 

yang tidak jelas. 

Terdapat beberapa unsur munculnya berita hoax, salah satunya adalah 

pelaku penyebaran berita hoax. Faktor utama bagi pelaku penyebaran berita hoax 

terkait dengan beberapa hal:
8
 Pertama, artikel berita yang menarik menjadi viral 

di media sosial sehingga dapat menarik iklan dan penyedia berita untuk 

mendapatkan pendapatan melalui situs asalnya. Ini tampaknya telah menjadi 

faktor utama sebagian besar produsen untuk mencari keuntungan dari adanya 

berita hoax yang memang dibuat dengan sengaja. 

Kedua, beberapa penyedia berita hoax berusaha untuk mendukung 

idiologi yang diusungnya dengan menyerang kelompok oposisi yang menjadi 

rivalnya. Misalnya, penyedia berita sayap kanan mengidentifikasi dirinya sebagai 

sayap kiri dan ingin mempermalukan orang-orang disayap kanan dengan 

menyebaran berita hoax. 

Dijelaskan juga melalui pemaparan seorang pakar budaya dari Universitas 

Indonesia yakni Dr. Melani Budiantara, ia memaparkan beberapa point pemicu 

                                                           
8
Hunt Allcott dan Matthew Gentzkow, ‚Sosial Media dan Berita  Terbaru di Era 

Globalisasi‛, Journal of Economic Perspectives, Vol. 2 No. 2 (Mei, 2017), 217. 
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terjadinya pemberitaan hoax, dalam acara seminar peran kebudayaan dalam 

pembangunan di Bappenas.  

Dr. Melani Budiantara berkata ‚Maraknya berita hoax yang tersebar di 

beragam media membuat masyarakat dituntut untuk harus lebih cermat dalam 

menyaring setiap informasi. Semakin majunya teknologi, membuat hampir setiap 

orang dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari media manapun. Akan 

tetapi, tidak semua berita yang didapat itu jelas kebenarannya. Oleh karena itu, 

tentu ada penyebab mengapa masyarakat banyak yang tertipu dengan 

pemberitaan media, di antaranya adalah: 

1. Revolusi media sosial: keterbukaan informasi dan tingginya konsumsi media 

sosial  (Indonesia pengguna FB ke-4 terbesar di dunia). 

2. Literasi media: minim, kurang kritis terhadap informasi. 

3. Penggunaan media sosial menjadi pengedar informasi tanpa mampu melacak 

kebenarannya. 

4. Era ‚Post-Truth‛: yang diunggulkan bukan kebenaran, tetapi kedekatan 

emosi dan keyakinan pribadi dengan informasi yang diedarkan. 

5. Konflik horizontal, penajaman perbedaan, peredaran pesan kebencian dan 

kecenderungan pada ‚bullying‛ sosial.  

Kelima point tersebut menjadi penyebab mengapa berita hoax mudah 

tersebar dan cukup sulit ditangani belakangan ini yang terjadi di tanah air. 

Beberapa faktor yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwasannya faktor-

faktor penyebab munculnya berita hoax adalah berawal dari orang usil yang ingin 

menyebarkan berita tidak benar ke sosial media, dengan berbagai macam tujuan. 
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C. Jenis-jenis Berita Hoax 

Melihat dari faktor-faktor penyebab terjadinya berita hoax, maka terdapat 

perbedaan di setiap berita hoax, dikarenakan tujuan penyebar menyebarkan berita 

hoax berbeda-beda. Berikut adalah jenis-jenis dari berita hoax, di antaranya 

adalah:
9
 

1. Fake News (berita bohong), merupakan berita yang berusaha menggantikan 

berita yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau memasukkan 

ketidak benaran dalam suatu berita. Penulis berita bohong biasanya 

menambahkan hal-hal yang tidak benar dan teori persengkongkolan, makin 

aneh, makin baik. Berita bohong bukanlah komentar humor terhadap suatu 

berita. 

2. Clickbait (tautan jebakan),   adalah tautan yang diletakkan secara strategis di 

dalam suatu situs dengan tujuan untuk menarik orang masuk ke situs lainnya. 

Konten di dalam tautan ini sesuai fakta namun judulnya dibuat berlebihan 

atau dipasang gambar yang menarik untuk memancing pembaca. 

3. Confirmation bias (bias konfirmasi), adalah kecenderungan untuk 

mengiterpretasikan kejadian yang baru terjadi sebagai bukti dari kepercayaan 

yag sudah ada. 

4. Misinformation, merupakan informasi yang salah atau tidak akurat, terutama 

yang ditujukan untuk menipu. 

5. Satire merupakan sebuah tulisan yang menggunakan humor, ironi, hal yang 

dibesar-besarkan untuk mengkomentari kejadian yang sedang bouming. 

                                                           
9
Dedi Rianto, ‚Perilaku Pengguna … 62. 
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Berita satir dapat dijumpai dipertunjukan televisi seperti ‚Saturday Night 

Live‛ dan ‚This Hour has 22 Minutes‛. 

6. Post truth (pasca kebenaran) adalah kejadian di mana emosi lebih berperan 

dari pada fakta untuk membentuk opini publik. 

7. Propaganda, merupakan aktifitas menyebar luaskan informasi, fakta, 

argument, gossip, setengah kebenaran atau bahkan kebohongan untuk 

mempengaruhi opini publik.  

Selain tujuh jenis-jenis hoax di atas, Ikhsan Bakhri mengemukakan ada 

lima jenis hoax, di antaranya adalah:
10

 

1. Hoax kirim pesan berantai 

Tentu semuanya sering mendapat pesan di whatsapp atau BBM 

mengenai melanjutkan pesan ke beberapa teman lain dengan berbagai alasan. 

Mulai dari mendapat hadiah tertentu atau sebaliknya, mengalami hal buruk 

bila tidak mengirimkannya. 

Meskipun terkesan sepeleh, hal ini bisa menimbulkan kepanikan 

publik. Lebih dari itu, bila kerap termakan hoax jenis ini dan sukka 

memforward pesan tadi bisa memunculkan citra negatif, terutama bagi 

kalangan professional. 

2. Hoax urban legend 

Banyak orang yang suka membuat hoax soal cerita urban legend 

seram soal tempat, benda atau kegiatan tertentu. Biasanya pesan hoax 

                                                           
10

Ikhsan Bakhri, ‚Jenis Berita Hoax yang Wajib diwaspadai‛, 

http://bakhri.weblight.com/2017/05/06/jnis-berita-hoax-yang-wajib-diwaspadai/ (Rabu, 

08 Agustus 2018, 09.37). 

http://bakhri.weblight.com/2017/05/06/jnis-berita-hoax-yang-wajib-diwaspadai/%20(Rabu
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mengimbau netizen untuk tidak mengunjungi, membeli atau melakukan hal 

yang disebut dalam hoax tersebut. Hoax jenis ini dapat berimbas negatif pada 

objek hoax tadi, mulai dijauhi sampai nilai ekonomisnya turun. 

3. Hoax dapat hadiah gratis 

Hoax satu ini modusnya mirip penipuan online, di mana si oknum 

mengirim pesan broadcast atau pop-up message berisi pengumuman 

pemberian hadiah gratis. Memang korban jarang ada yang mengalami 

kerugian uang, tetapi mereka tertipu dengan mengisi survei-survei internet 

untuk iklan.  

Dampak negatif akan semakin besar apabila korban tidak sengaja 

menggunakan email kantor atau email utama untuk mendaftarkan diri di 

survei tadi. Email-email iklan dipastikan mengalir deras da susah untuk 

ditentukan. 

4. Hoax kisah pilu 

Hoax satu ini berupa surat berisi kabar seseorang yang tengah sakit 

dan membutuhkan dana guna operasi atau obat. Banyak hoax ini yan asal 

memakai foto dari google demi mendapat simpati. 

Seperti yang sudah bisa ditebak, ujung-ujungnya uang. Si oknum 

penyebar hoax ini kerap menyertakan nomor rekening agar si korban yang 

tertipu bisa mengirimkan uang. 

5. Hoax pencemaran nama 

Jangan kira hoax tidak berbahaya, sebab sepenggal kabar palsu bisa 

dengan mudah tersebar di dunia maya dan mampu menghancurkan hidup 
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seseorang dalam sekejab.  Seperti yang dialami oleh kakek 74 tahun dari 

Australia, Kenneth Rothe. 

Postingan hoax dari seorang pengguna Facebook bernama David 

Scott tentang klaim dua hotel milik Kenneth menerima pengunjung pedofil. 

Akibat postingan itu, Kenneth mulai menerima terror hingga ancaman 

pembunuhan. Demi keamanan, Kenneth dan keluarganya akhirnya terpaksa 

meninggalkan kota Nambucca, tempat tinggal mereka sejak puluhan tahun. 

 

D. Dampak dari Peredaran Berita Hoax 

Dampak merupakan akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi (baik itu 

negatif atau positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu atau 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu. Dalam kehidupan sehari-

hari, kata dampak merupakan kata yang telah lazim digunakan dalam masyarakat 

luas dan hampir familiar di semua tataran usia. Pengguna kata dampak biasanya 

dibarengi dengan imbas akhir yang disampaikannya di dalam kalimat dan 

masyarakat secara luas pada umumnya menggunakannya dengan pengeompokan 

seperti, dampak positif dan dampak negatif. 

Semaraknya peredaran hoax di media sosial, telah memberikan dampak 

negatif yang sangat signifikan, tidak ada dampak positif dalam hal ini. Beberapa 

dampak negatif yang dihasilkan ialah sebagaimana berikut:
11

 

1. Merugikan masyarakat, karena berita-berita hoax berisi kebohongan besar 

dan fitnah. 

                                                           
11

Luthfi Maulana, Kitab Suci … 213. 
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2. Memecah belah publik, baik mengatas namakan kepentingan politik maupun 

organisasi agama tertentu.  

3. Mempengaruhi opini publik, hoax menjadi profokator untuk memundurkan 

masyarakat. 

4. Berita-berita hoax sengaja dibuat untuk kepentingan mendiskreditkan salah 

satu pihak. Sehingga bisa mengakibatkan adu domba terhadap sesama umat 

Islam. 

5. Sengaja ditujukan untuk menghebohkan masyarakat, sehingga menciptakan 

ketakutan terhadap masyarakat. 

Dapat diuraikan juga beberapa dampak negatif dari berita hoax, di 

antaranya adalah: 

1. Merugikan suatu pihak  

Judul yang provokatif da nisi berita yang tidak akurat dapat menuai 

berbagai opini negatif, tentu opini negatif ini dapat merugikan pihak yang 

bersangkutan. 

2.  Memberikan reputasi buruk akan seseorang atau sesuatu 

Apabila berita tersebut tidak diteliti terlebih dahulu dan langsung 

dishare, kemudian semua orang ikut percaya dengan beritanya, maka akan 

menimbulkan bahaya. Sebab, isi berira hoax yang merugikan tersebut bisa 

membuat image seseorang menjadi jelek dan ketika sudah viral tidak aka 

nada yan mau bertangung jawab. 

3. Menyebarkan fitnah 
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Selain reputasi buruk yang terbentuk, fitah pun bisa tercipta melalui 

berita hoax yang tersebar. 

4. Menyebarkan informasi yang salah 

Jangan langsung percaya dengan judul berita yang terkesan ilmiah. 

Coba dicek dulu sumber dan keaslian sumber daripada berita tersebut. 

Jangan sampai menjadi gagal informatif. 

Dampak hoax bisa saja lebih dari beberapa dampak yang sudah 

dijelaskan di atas, hoax tidak semata-mata mengenai reputasi pihak korban 

yang dijadikan hoax, akan tetapi banyak hal kompleks lainnya yang 

disebabkan oleh hoax. 

Dengan dampak hoax yang demikian besarnya sebenarnya sudah ada 

langkah yang diambil oleh pihak kominfo untuk mengurangi penyebaran 

hoax, selain melakukan pemblokiran pada situs yang diduga memiliki unsur 

negatif, nantinya pihak kominfo juga akan melakukan edukasi pada jurnalis 

dan masyarakat.
12

 

Selain dari pihak pemerintahan dibutuhkan lapisan lainnya untuk 

mengajak masyarakat lebih melek terkait berita hoax, untungnya gerakan-

gerakan anti hoax kini juga ikut bergerak mengedukasi masyarakat, di mana 

bergerak melalui sosial media Facebook, serta dibutuhkannya media yang 

konsisten untuk memberikan berita yang akurat. 

                                                           
12

Dapoyster, ‛Dampak Hoax yang Merugikan‛, 

http://dapoyster.wordpress.com/2017/02/10/04/dampak-hoax-yang-merugikan (Rabu, 08 

Agustus 2018, 07.55). 

http://dapoyster.wordpress.com/2017/02/10/04/dampak-hoax-yang-merugikan%20(Rabu
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Berita akurat dapat didapatkan dalam beberapa aplikasi berita untuk 

mempermudah dalam membaca berita akurat dari beragam sumber media 

terpercaya. Beberapa aplikasi baca berita tersebut juga menyediakan website 

supaya bisa langsung baca berita terkini. 

Dengan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya 

peredaran hoax tersebut, maka masyarakat awam yang akan sangat dirugikan. 

Upaya untuk meminimalisir tentu sangat diharapkan agar masyarakat kembali 

sadar dan berhati-hati.  

 

E. Term-term Hoax dalam al-Qur’an  

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa term atau istilah berita bohong, di 

antaranya adalah: 

 al-ifk (الإفك) .1

Istilah berita bohong (hoax) dalam al-Qur’an bisa diidentifikasi dari 

pengertian kata (الإفك) al-ifk yang berarti keterbalikan (seperti gempa yang 

membalikkan negeri), tetapi yang dimaksudkan di sini ialah sebuah 

kebohongan besar, karena kebohongan adalah pemutar balikkan fakta. 

Sedangkan munculnya hoax (sebuah kebohongan) disebabkan oleh orang-

orang pembangkang.
13

 

Dalam hal ini, al-Qur’an mengistilahkannya dengan ‘usbah (عصبة). 

Kata ‘us}bah diambil dari kata ‘asa}ba (عصب) yang pada mulanya berarti 

mengikat dengan keras. Dari asal kata ini lahir kata muta’as}s}ib (متعصّب) yakni 

                                                           
13

Luthfi Maulana, Kitab Suci … 214. 
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fanatik. Kata ini dipahami dalam arti kelompok yang terjalin kuat oleh satu 

ide, dalam hal ini menebarkan isu negatif, untuk mencemarkan nama baik.
14

 

Adapun pelaku hoax sendiri biasanya memang sudah diniatkan dengan 

maksud tertentu. Dalam hal ini, al-Qur’an menyebutnya iktasaba (اكتسب). 

Iktasaba menunjukkan bahwa penyebaran isu itu dilakukan dengan sungguh-

sungguh. Ini bukan saja dipahami dari kata kasaba yang mengandung makna 

usaha, tetapi juga dari tambahan huruf ta’ (ت) dalam kata tersbut.
15

 

Kata kibrahu (كبره) terambil dari kata kibr atau kubr (كبر) yang 

digunakan dalam arti yang terbanyak dan terbesar, yang dimaksud di sini 

adalah yang paling banyak dalam menyebarkan berita hoax.
16

 

Ayat yang menggunakan kata (الإفك) al-ifk dengan makna berita 

bohong adalah Q.S. An-Nur ayat 11 dan Al-Ankabut ayat 17. 

                        

                    

      
 

Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 

golongan kamu juga. janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 

kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. tiap-tiap seseorang dari mereka 

mendapat Balasan dari dosa yang dikerjakannya. dan siapa di antara mereka 

yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 

baginya azab yang besar.
17

 

 

                                                           
14

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 9 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 296. 
15Ibid., 297. 
16Ibid., 298. 
17

Alquran, 29, 11. 
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                

                    

            

Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan 

kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak 

mampu memberikan rezki kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan 

sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya kepada- Nyalah kamu akan 

dikembalikan.
18

 

 kadhib (كذب) .2

Dalam al-Qur’an juga ditemukan kata yang mempunyai arti berita 

bohong yakni kata (كذب) kadhib. Ayat yang menggunakan kata (كذب) kadhib 

dalam al-Qur’an adalah Q.S. Al-Maidah ayat 42. 

               

                 

       

Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak 

memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 

meminta putusan), Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau 

berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak 

akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan 

perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.
19

 

18
Alquran, 29, 11. 

19
Alquran, 5, 42. 
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3. ( ن  ظ   ) dhanna 

Al-Qur’an juga menggunakan kata   ّظ ن dalam mengistilahkan berita 

bohong. Arti dasar lafad  ّظ ن adalah berperasangka, akan tetapi dalam Q.S. 

An-Nur ayat 12 lafad ini diartikan dengan berita bohong. 

                  

  

Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 

mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 

(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata."
20

 

 fah}isyah (فحشة) .4

Lafad فحشة disebutkan dalam Q.S. An-Nur ayat 19. Fah}isyah atau al-

fah}sy adalah sesuatu yang sangat buruk, baik berupa perkataan (seperti 

menyebar berita bohong) maupun perbuatan (seperti zina). Fah}isyah dicelah 

dan sangat dilarang agama karena perbuatan-perbuatan itu masuk dosa besar.  

       

            

Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat 

keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang 

pedih di dunia dan di akhirat. dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak 

mengetahui.
21

 

20
Alquran, 24, 12. 

21
Alquran, 22, 19. 
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BAB III 

PENAFSIRAN Al-QUR’AN SURAT YUSUF [12]: 16-18 

A. Berita Bohong dalam Surat Yusuf [12]: 16-18

Berita bohong sudah banyak terjadi dalam sejarah Islam, tidak terkecuali 

dalam kisah yang telah dicontohkan di Al-Qur’an. Terdapat beberapa ayat al-

Qur’an yang menjelaskan berita bohong, baik dari segi tekstualisasi maupun 

kontekstualisasi. Secara umum berita bohong merupakan berita yang tidak benar 

adanya, berita yang tidak sesuai dengan realita dan sering kali merugikan banyak 

orang.  

Qur’an Surat Yusuf [12]: 16-18 menjelaskan ilustrasi pemberitaan berita 

bohong atau hoax dan sekaligus  sikap yang tepat dalam menghadapi berita hoax. 

Surat Yusuf [12]: 16-18 membahas kisah Nabi Ya’kub dan putera-puteranya, 

sebagaimana terdapat kebohongan pada diri putera-putera Ya’kub terkecuali 

Yusuf dan Bunyamin. Berikut ayat serta penafsirannya yang membahas berita 

bohong yang disampaikan putera-putera Ya’kub terhadapnya. 

             

           

 
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. 
mereka berkata: "Wahai ayah Kami, Sesungguhnya Kami pergi berlomba-lomba 

dan Kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia dimakan 

serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada Kami, Sekalipun Kami 

adalah orang-orang yang benar." mereka datang membawa baju gamisnya (yang 

berlumuran) dengan darah palsu.
1
 

1. Makna Mufrada>t

Terkait lafaz} yang ghari>b, Ibn Kathi>r menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan nastabiq adalah berlomba memanah, sedangkan ‘inda mata>‘ina> 

bermakna di tempat pakaian dan barang-barang kami.
2
 Al-Khud}ayri

menambahkan, bahwa yang dimaksud ajma‘u> adalah mereka bertekad dan 

memutuskan (‘azamu> wa s}ammamu>), sedangkan bi mu’min lana> bermakna bi 

mus}addiq lana>, yakni membenarkan kami.
3

2. Muna>sabah

Setelah saudara-saudaranaya Nabi Yusuf itu melemparkan Nabi Yusuf 

ke dalam sumur, maka menurut al-Biqa’i setelah perbuatan mereka itu, tentu 

mereka membuat-membuat alasan untuk menyembunyikan apa yang telah 

mereka lakukan. Pada ayat ke-16 dan seterusnya ini lah, mereka 

mengungkapkan alasan itu, yang dimulai dengan kembali ke rumah pada 

malam hari.
4

1
Alquan, 12, 16-18. 

2
Abi> al-Fida>’ Isma‘i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Qurashi al-Dimashqi, Tafsi>r al-Qura>n al-

Az}i>m (Riya>d}: Da>r T{ayyibah, 1999), vol. 4, 375. 
3
Muh}ammad bin ‘Abdul ‘Azi>z al-Khud}ayri, al-Sira>j fi> Baya>n Ghari>b al-Qura>n (Riya>d}: 

Majallah al-Baya>n,2008), 98. 
4
Abi> al-H{asan Ibra>hi>m bin ‘Umar al-Biqa>’i, Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t wa al-

Suwar (Kairo: Da>r al-Kutub al-Isla>miy, t.t.), vol. 10, 28-30. 
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3. Penafsiran 

Untuk memudahkan dalam penelaahan penafsiran, berikut akan penulis 

deskripsikan penafsiran sesuai dengan nama mufassirnya.
5
 

a. Quraish Shihab 

Quraish Shihab menafsirkan ayat ini menggunakan bahasanya sendiri, yakni 

Tercapai sudah maksud mereka melempar Yusuf ke dalam sumur. Setelah 

selesainya peristiwa yang menyedihkan itu, cukup lama mereka menunggu 

karena enggan kembali di siang atau sore hari dan khawatir jangan sampai ayah 

mereka melihat dengan jelas kebohongan pada air muka mereka.
6
 

Mereka datang kepada ayah mereka di malam hari saat gelap mulai tiba, 

sesaat setelah hilangnya mega merah, sia-sia cahaya matahari setelah 

tenggelamnya. Seperti riwayat yang diceritakan Waki’ dari Amru bin 

Muhammad, dari Astbat dari As-Sady, dia berkata bahwasannya mereka 

datang diwaktu isya’.
7
 Mereka datang kepada ayah mereka sambil berpura-

pura sedih dan menangis. 

Sang ayah bertanya, ‚Apa yang terjadi? Apakah kambing diterkam 

domba?‛ belum lagi mereka menjawab, sang ayah sadar  bahwa Yusuf tidak 

bersama mereka. Dia bertanya ‚mana Yusuf?‛ Nah, ketika itulah mereka 

berkata, ‚Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi berlomba memanah, 

                                                           
5
Nama mufasir yang penulis cantumkan adalah mufasir yang penafsirannya lebih banyak 

dikutip. Oleh karena itu, bisa jadi dalam penafsirannya seorang mufasir, juga penulis 

kutipkan tambahan penafsiran dari mufasir lain. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 32.  
7
Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Thobari>, Tafsi>r al-Thobari> Jami’ul Baya>n’An Ta’wi>l 

Al-Qur’an (Qohiroh: Markaz Al-bah}u>ts wa al-Dira>sa>t Al-arabiyah wa Al-Islamiyah, 

2001), 33. 
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atau menunggang kuda, atau besar kemungkinan lomba lari dan kami 

tinggalkan saudara kami Yusuf didekat barang-barang kami agar dia 

menjaganya, lalu ketika kami sedikit jauh dari tempat Yusuf menanti, 

muncul serigala menerkamnya. Kami tak sempat menyelamatkan Yusuf dan 

dia dimakan habis oleh serigala itu. 

Mufassir lain mengatakan bahwasannya setelah mendengar cerita dari 

putera-puteranya, Ya’kub bersedih dan menangis. Para saudara Yusuf 

menghampiri ayah mereka seraya menangis, setelah mendengar tangisan 

mereka sang ayah terkejut sambil menanyakan ‘apa yang menimpa kambing-

kambing kalian?’. ‘tidak ada wahai ayah’. ‘lalu, bagaimana dengan Yusuf?’. 

Mereka menjelaskan ‘wahai ayah sesungguhnya waktu itu kami pergi dan 

bermain lomba lari, kami meninggalkan Yusuf bersama bekal-bekal kami, 

namun Yusuf diterkam serigala’. Mendengar itu’ nabi Ya’kub menangis 

dengan isakaan tangis yang keras ‘dimana bajunya Yusuf?’ mereka 

menyerahan baju Yusuf yag telah mereka nodai dengan darah palsu, nabi 

Ya’kub mengambil baju itu, mengusap waajah sedihnya, hingga wajahnya 

berlumuran darah.
8
 

Kami menyampaikan hal ini kepadamu dengan rasa sedih, dan kami 

tahu, sekali-kali engkau tidak akan percaya kepada kami tentang apa yang 

kami sampaikan ini sekalipun kami adalah orang-orang yang benar. Ini 

karena kami menyadari besarnya musibah yang menimpa ini. Namun 

demikian, walaupun kami tahu bahwa engkau tidak mempercayai kami, kami 

                                                           
8Ibid., 34. 
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tetap harus menyampaikannya kepadamu karena itulah kejadian yang 

sebenarnya.‛
9
 

Dan dalam upaya mereka lebih meyakinkan kebenaran apa yang mereka 

sampaikan itu, mereka datang membawa bajunya Yusuf yang berlumuran 

dengan darah palsu yang mereka nyatakan sebagai bekas-bekas darah Yusuf 

as., padahal itu adalah darah seekor binatang yang mereka sembelih lalu 

mereka lumurkan baju Yusuf dengan darah binatang itu. 

Jika ada seorang penanya berkata bagaimana disini ditulis, sedangkan 

konteksnya disini mereka berdusta, ini adalah suatu gambaran bahwa mereka 

berdusta kepada diri sendiri, atau ini merupakan indikasi bahwa sang ayah 

tidak mempercayai mereka walau mereka benar. Sedangkan kita tahu, jika 

mereka membenarkan suatu cerita, apakah lantas ayah mereka membenarkan 

suatu cerita tersebut? Terdapat pendapat lain mengatakan, makna atau tafsir 

dari dua analisis diatas keliru, yang lebih tepat yakni ‚kamu tidak 

membenarkan kami, meskipun kami benar tidak mengarang cerita. Hal ini 

karena kamu buruk sangka terhadap kami, dan tuduhanmu terhadap kami‛.
10

 

b. HAMKA 

Buya Hamka mnafsirkan, ‚Dan datanglah mereka kepada bapak mereka, 

disenja hari, dalam keadaan menangis.‛ (ayat 16). 

Di sini mulailah satu penipuan, kedustaan dan tipu daya yang amat 

rendah. Mereka datang sama-sama kepada ayah mereka, sambil menitikan air 

mata, menangis tersedu-sedu. Semoga apabila dimulai dengan menitikan air 

                                                           
9
Shihab, Tafsir Al-Misbah, 34. 

10
Al-Thobari>, Tafsi>r al-Thobari>, 34. 
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mata, ayah mereka akan percaya apa yang kelak akan mereka katakan. 

Dikatakan dalam ayat mereka pulang dan menangis bersama-sama dihadapan 

ayah mereka itu ialah pada waktu senja, diwaktu mulai gelap. Disenja 

demikian supaya kesedihan dan pura-pura itu jangan mengesan.
11

Maka mulailah disusun cerita bohong: 

‚Mereka berkata: Wahai ayah kami. Sesungguhnya kami sedang pergi 

berpacu-pacu.‛(pangkal Ayat 17). 

Dengan demikian mereka mengarangkan suatu cerita fantasi, khayalan 

yang mereka memang bohong. Mereka mengatakan bahwa mereka pergi 

berpacu-pacu lari, atau bersicepat lari atau kejar-kejaran, melatih diri dengan 

kecepatan dan kesigapan: Dan kami tinggalkan Yuuf dekat barang-barang 

kami.‛ Yusuf tidak ikut berpacu-pacuan itu, mungkin karena dia terkecil 

diantara mereka, usianya 12 tahun. Oleh sebab itu mereka tinggalkan dia 

ditempat perhentian, menjaga barang-barang atau kain yang mereka 

tiggalkan karena pergi berpacu itu: ‚Maka diterkamlah ia oleh serigala.‛
12

Demikianlah susunan dusta itu: ‚kami tinggalkan Yusuf seorang diri 

menjaga barang-barang kami, sedang kami yang 10 semuanya pergi 

ketempat berpacu-pacu itu. Rupanya sedang kami tidak ada ditempat itu 

datang serigala, diterkamlah Yusuf. Tidak ada di antara kami yang sempat 

menolong melepaskannya dari bahaya yang ngeri itu. Padahal kalau kami 

11
Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), 196. 

12
Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2005), 215. 
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ada, tentu serigala itu dapat kami usir bersama-sama, karena kami banyak. 

Coba kami ada disana, hancurlah serigala itu kami bunuh.‛ 

Meskipun hari telah kelam, mungkin sekali telah ada firasat pada Nabi 

Ya’kub bahwa semua perkataan ini dusta belaka. Orang yang tahu akan 

dustanya perkataan seseorang atau banyak orang, tidaklah akan sepenuh hati 

menerima cerita itu. Mungkin beliau mengangguk-angguk, tetapi sinar mata 

selalu membayangkan yang dalam hati, yaitu tidak begitu percaya. Apalagi 

kalau sepuluh orang yang berbicara, sedang yang dibicarakan itu adalah 

dusta, bagaimanapun menyusunnya, mesti ada kegugupannya; Jiwa murni 

tidaklah dapat ditipu. Itulah agaknya yang menjadi sebab maka  mereka itu 

berkata selanjutnya: ‚Tetapi tidaklah engkau akan percaya kepada kami, 

walaupun kami telah berkata benar.‛13

Ujung ayat demikian adalah laksana kaki belat yang renggang. 

Meskipun dusta telah di susun, dengan tidak disadari mereka telah keluar 

diujung kata perasaan yang terkandung di dalam hati, bahwa ayahnya tidak 

percaya kepada mereka. Dan kata-kata dusta yang ditutup dengan kegugupan 

akan kebenaran diri sendiri diiringi pula dengan dusta yang lain, untuk 

membuktikan, dengan tidak disadari oleh si pendusta, bahwa dia memang 

berdusta: 

‚Dan mereka letakkan kepada kemejanya darah palsu.‛ Kalau ayah tidak 

percaya, lihat inilah buktinya! Lalu mereka hamparkan dimuka ayahnya 

mereka itu, baju Yusuf sendiri yang telah mereka lumuri dengan darah 

13
Hamka, Tafsir Al-Azhar, 197. 
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kambing. Lalu mereka katakana bahwa darah yang lekat pada baju atau 

kemeja itu adalah darah Yusuf sendiri. Tetapi oleh karena keterangan ini 

memang dusta, lupalah mereka merobek-robek baju untuk bukti bahwa adik 

mereka memang mati diterkam serigala. Kalau memang dia mati diterkam 

serigala, mengapa hanya bajunya yang telah berlumur darah yang bertemu? 

Mengapa tubuhnya yang telah mati tidak bertemu. Sanggupkah serigala 

melarikan Yusuf dengan lebih dahulu meninggalkan bajunya?
14

c. Wahbah al-Zuhaili

Saudara-saudara Nabi Yusuf telah berhasil memasukkan Yusuf ke dalam 

sumur, kemudian mereka memikirkan alasan-alasan supaya ayahnya percaya 

atas rencana perbuatan yang mereka lakukan. Maka ketika saudara Yusuf itu 

kembali disore hari dan hari sudah gelap, mereka menangis dan menunjukkan 

penyesalan dan ketakutan atas apa yang terjadi pada Yusuf dan mereka 

mengatakan pada Nabi Ya’kub tentang apa yang mereka rencanakan 

sebenarnya. ‚Kami pergi wahai ayah dan kami saling berlomba memanah 

tapi kami meninggalkan Yusuf didekat pakaian dan harta benda kami, yang 

mana Yusuf disana untuk menjaganya tapi kemudian serigala memakannya 

wahai ayah‛. Inilah yang dikhawatirkan oleh Nabi Ya’kub.
15

Kemudian para saudaranya itu berkata ‚kami sudah tau engkau pasti 

tidak akan percaya kepada kami, padahal kenyataannya kami jujur terhadap 

engkau wahai ayah, engkau tidak memperdulikan atau tidak memperhatikan 

kami engkau hanya memperhatikan Yusuf dan Bunyamin yang paling kecil. 

14Ibid. 
15

Wahbah Zuhaily, Tafsir Al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 1690), vol. 6, 553. 
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Dan engkau tidak tahu tentang kepergian ini apa yang terjadi disana dan 

tentang apa-apa yang mengejutkan disana. walaupun seumpamanya kami 

orang yang jujur tapi engkau tidak percaya pada kami  karena engkau itu 

hanya percaya terhadap Yusuf, engkau cintanya sama Yusuf dan 

berprasangka bahwa kami telah berbohong‛. Ini adalah sebuah isyarat 

bahwasannya Nabi Ya’kub tidak terima atas apa yang mereka katakan. 

Ya’kub menyadari bahwa itu adalah sebuah kebohongan yang mereka 

rencanakan dan ada hal lain yang memperkuat bahwasannya ucapan mereka 

adalah sebuah kebohongan dan sebuah penipuan.
16

Kemudian mereka datang menemui ayahnya dengan membawa baju 

Yusuf yang sudah di lumuri dengan bercak-bercak darah yang bohong yang 

mereka ambil dari darah anak kambing yang mereka sembelih, kemudian 

mereka melumuri baju yusuf dengan darah tersebut dengan pikiran mereka 

bisa meyakinkan ayahnya. bahwasannya ini adalaah pakaian yang dipakai 

oleh Yusuf ketika dimakan oleh serigala. Tapi iradhah Allah itu menolaknya 

dan justru Allah menampakkan bekas-bekas kejahatan yang mereka lakukan, 

sehingga Allah membuat mereka lupa untuk menyobek baju Yusuf dan untuk 

memotongnya. Seumpamanya itu adalah baju yang dipakai oleh Yusuf 

ketika dimakan oleh serigala otomatis baju itu akan sobek, akan tetapi 

mereka lupa untuk tidak menyobeknya.
17

Munasabah yang berkaitan dengan ayat-ayat ini adalah ayat-ayat yang 

lalu menerangkan bahwa pada mulanya Ya’kub enggan membiarkan Yusuf 

16
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 510. 

17
Zuhaily, Tafsir Al-Munir, 554. 
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pergi bermain-main dengan saudara-saudaranya, tetapi karena desakan dan 

jaminan yang kuat dari mereka atas keselamatannya ia mengizinkan juga 

Yusuf pergi bersama mereka. Ayat-ayat berikut menerangkan bagaimana 

saudara-saudara Yusuf melaksanakan niat jahat mereka dengan 

memasukkannya ke dalam sumur dan menyatakan kepada Ya’kub, bahwa dia 

telah dimakan serigala ketika mereka sedang bermain-main dan mereka 

membawa bajunya yang telah berlumuran darah.
18

Terdapat perbedaan menurut beberapa mufassir mengenai hal yang 

berkaitan dengan kronologi hilangnya Yusuf atas perbuatan saudara-saudaranya. 

Akan tetapi, perbedaan tersebut tidak menonjol, meskipun ada salah satu 

pendapat yang lebih kuat di antara yang lain. Seperti halnya mengenai waktu 

putera-putera Ya’kub pulang, sebagian mufassir ada yang berpendapat mereka 

pulang ketika malam hari saat mega merah mulai hilang dan ada pula yang 

berpendapat mereka datang ketika senja di sore hari, saat hari mulai gelap.  

Setelah diamati, pendapat yang lebih kuat adalah putera-putera Ya’kub 

pulang ketika senja di sore hari, saat hari mulai gelap dikarenakan pada 

umumnya anak seusia mereka tidak akan pulang dari bermain ketika malam hari. 

Selain itu, apabila mereka pulangnya malam hari tentu saja akan menambah 

kecurigaan dari ayah mereka atas meninggalnya Yusuf. 

Terdapat perbedaan juga mengenai permainan yang saat itu sedang 

mereka lakukan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa mereka berlomba lari, 

18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafirnya, 509. 
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pacu-pacuan, menunggang kuda dan lomba memanah. Akan tetapi lebih conong 

mufasssir mengatakan mereka berlari-lari.  

Dilihat dari penafsiran ayat, tampak jelas bahwasannya saudara Nabi 

Yusuf merekayasa semua kejadian pada saat itu, dari awal sebelum berangkat 

sampai kronologi meninggalnya Yusuf pun tidak ada yang benar. Kebohongan 

atau berita hoax yang dilakukan oleh saudara-saudara Yusuf termasuk jenis 

berita hoax fake news.  

Fake News (berita bohong), merupakan berita yang berusaha 

menggantikan berita yang asli. Berita ini bertujuan untuk memalsukan atau 

memasukkan ketidak benaran dalam suatu berita. Penulis berita bohong biasanya 

menambahkan hal-hal yang tidak benar dan teori persengkongkolan, makin aneh, 

makin baik. Berita bohong bukanlah komentar humor terhadap suatu berita. 

Dikatakan berita hoax fake news karena disimpulkan dari beberapa 

faktor. Pertama, berita yang disampaikan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf 

merupakan berita yang tidak asli, jadi berita itu rekayasa. Kemudian berita yang 

tidak asli ini bertujuan untuk memasukkan ketidak benaran dalam suatu berita, 

kenyataannya Nabi Yusuf mereka masukkan ke dalam sumur, akan tetapi mereka 

memasukkan berita yang tidak benar, mereka berkata kepada ayahnya kalau 

Yusuf dimakan serigala. Selain itu, saudara-saudara Yusuf menguatkan 

kebohongan mereka dengan menambahkan kebohongan lagi, yakni mereka 

melumuri baju Yusuf dengan darah palsu yang diambil dari anak kambing yang 

mereka sembelih sendiri. 
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Faktor yang lain adalah saudara-saudara Yusuf banyak menambahkan hal-

hal yang tidak benar dalam berita meninggalnya Yusuf tersebut, dan dari awal 

saudara-saudara Yusuf ini menggunakan teori persengkongkolan. Mereka 

bersekongkol untuk mengajak Yusuf dan berjanji kepada ayahnya bahwasannya 

Yusuf akan aman bersama mereka. Padahal pada saat itu mereka bersekongkol 

untuk mencelakakan Yusuf. Setelah semua rencana mereka berjalan lancar, 

ketika pulang ke rumah mereka membuat berita bohong kepada ayahnya dan 

banyak menambahkan kejadian-kejadian yang tidak semestinya terjadi pada saat 

itu. 

 

B. Cara Menyikapi Berita Bohong dalam Surat Yusuf [12]: 18 

Sebelumnya telah dijelaskan kebohongan yang dilakukan putera-putera 

Nabi Ya’kub atas meninggalnya Yusuf, dari awal mereka izin kepada Nabi 

Ya’kub untuk mengajak Yusuf bermain bersama sampai akhirnya mereka 

memasukkan Yusuf ke dalam sumur, yang mana peristiwa saat itu sudah 

direncanakan sebelumnya.  

Kebohongan yang saudara-saudara Yusuf lakukan membuat Nabi Ya’kub 

sedih, resah dan gelisah karena Yusuf merupakan anak kesayangannya. Orangtua 

yang kehilangan anaknya pasti akan merasakan hal yang sama seperti Nabi 

Ya’kub. Pada saat putera-puteranya cerita mengenai kronologi meninggalnya 

Yusuf, Nabi Ya’kub bersikap sangat bijaksana, dan mencoba menerima atas 

meninggalnya anak kesayangannya tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

al-Qur’an Yusuf [12]: 18. 
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                       

    

Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 

perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku[746]). 

dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

ceritakan."
19 

 

1. Makna Mufrada>t 

Al-Khud}ayri menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sawwalat pada 

ayat di atas adalah menghiasi (zayyanat), dan fas}abr jami>l bermakna tidak 

mengeluh sedikit pun kepada siapa pun.
20

 ‘Abdul ‘Azi>z menambahkan, 

bahwa disamping tidak mengeluh, fas}abr jami>l itu juga bermakna tidak 

diliputi oleh keresahan atau kecemasan sedikit pun.
21

 

2. Muna>sabah 

Hasan Habanakah menjelaskan bahwa pada ayat ke-15 sampai 18 surat 

Yusuf ini terdapat penjelasan mengenai hal yang menunjukkan ketersediaan 

Nabi Ya‘kub untuk mengizinkan putra-putranya pergi bermain bersama Nabi 

Yusuf. Di samping itu, juga ada penjelasan terkait kesepakatan mereka untuk 

membuang Nabi Yusuf ke dalam sumur, tingkah laku yang mereka buat-buat 

                                                           
19Alquan, 12, 18. 
20

Muh}ammad al-Khud}ayri, al-Sira>j fi> Baya>n Ghari>b al-Qura>n, 98. 
21

‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Ali al-H{arabi, Wajh al-Naha>r: al-Ka>shif ‘an Ma‘a>ni Kala>m al-Wa>h}id 
al-Qahha>r (Beirut: Da>r Ibn H{azm, 2006), 164. 
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di hadapan ayah mereka, dan sekaligus jawaban ayah mereka, yakni Nabi 

Ya‘kub atas perbuatan mereka.
22

 

3. Penafsiran 

Sebagaimana pada sub-bab sebelumnya, berikut ini penulis deskripsikan 

beberapa penafsiran para mufassir terkait ayat di atas: 

a. Quraish Shihab 

Hati Nabi Ya’kub as. tidak percaya. Tanda-tanda kebohongan 

merekapun tampak olehnya. Perasaan dan firasat orangtua yang Nabi itupun 

berkata ‚tidak‛. Karena itu, dia berkata, ‚pernyataan yang terjadi bukan 

seperti apa yang kalian sampaikan. Bagaimana mungkin dia diterkam 

serigala sedang pakaiannya tidak koyak? Atau apakah dia seperti kalian 

membuka pakaiannya untuk bermain? Jika demikian mengapa pakaian ini 

berdarah? Atau apakah dia membukanya tetapi serigala itu tidak 

mengoyaknya? Sungguh baik serigala itu jika demikian!  

Sebenarnya diri kamu telah memperindah bagi kamu satu perbuatan 

terhadap Yusuf. Aku tidak tahu persis apa yang kalian perbuat, tetapi pasti 

itu adalah suatu yang buruk maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku. 

Aku tidak akan mengadu kecuali kepadaNya sambil menerima 

ketetapanNya. Dan Allah SWT sajalah yang dimohon pertolonganNya 

tentang apa yang kamu ceritakan bahwa Yusuf dimakan serigala. Aku 

berserah diri kepada Allah, semoga Dia yang maha kuasa itu membantu aku 

                                                           
22

‘Abdurrah}ma>n H}asan H{abannakah al-Mayda>ni, Ma‘a>rij al-Tafakkur wa Daqa>’iq al-
Tadabbur (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2014), vol. 10, 630. 
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berkenaan apa yang disampaikan anak-anakku serta menampakkan 

kenyataan, dan kiranya suatu ketika aku dapat bertemu lagi dengannya.‛
23

Ayat ini tidak menceritakan Nabi Ya’kub as. tidak mempercayai laporan 

anak-anaknya. Sementara riwayat menyatakan, ketidakpercayaan itu lahir 

setelah beliau melihat baju yang dilumurkan darah itu tidak koyak seperti 

diisyaratkan dalam penjelasan di atas. Tha>hir Ibn ‘Asyu>}r menolak asumsi itu 

karena, menurutnya, tidak logis karena kakak-kakak Yusuf yang berjumlah 

sepuluh orang itu semua lengah tentang tidak mengoyak baju itu sebelum 

ditunjukkan kepada ayahnya. Pastilah semua tahu dan sadar bahwa terkaman 

serigala yang mematikan pasti mengoyakkan baju.
24

Nabi Ya’kub as. tidak mencari anaknya. Itu yang dipahami dari ayat ini. 

Boleh jadi karena beliau sudah sedemikian tua sehingga tidak mampu lagi 

mencari, disamping beliau sedemikian yakin bahwa walau mencarinya pun 

dia tidak akan bertemu karena pasti kakak-kakak Yusuf tidak akan 

membantunya. Namun demikian, harapan beliau tentang keselamatan Yusuf 

juga tetap ada. Disamping itu, tentu mimpi Yusuf dan penafsiran beliau 

terhadap mimpi itu masih segar dalam ingatan sang ayah dan memberinya 

harapan yang besar.
25

b. HAMKA

Sedangkan penafsiran dalam kitab tafsir al-Azhar karya Buya Hamka 

adalah Dengan tenangnya Nabi Ya’kub memperhatikan perangai mereka ini 

23
Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, 34. 

24
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 334. 

25
Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, 35. 
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semuanya. Hatinya yang suci bersih, dari bimbingan nubuwwati tidak 

percaya bahwa Yusuf mati diterkam serigala. Baju atau kemejanya bukanlah 

bukti atas kematiannya diterkam serigala. Yang terbukti sekarang ini 

hanyalah satu hal saja. Yusuf telah hilang! ‚Berkata dia: tetapi nafsu 

kamulah yang telah memudahkan kamu berbuat suatu hal.‛ Sama sekali ini 

adalah hawa nafsu kamu, ada sesuatu yang tidak beres dalam jiwa kamu 

masing-masing, yang mendorong kamu berbuat pekerjaan seperti ini! ‚Maka 

(bagiku hanya) sabarlah yang baik.‛
26

Di sini Nabi Allah yang besar itu, Ya’kub as., telah menunjukkan jiwa 

yang besar. Baru saja dia dengar cerita yang dikarang-karang itu disertai 

bukti yang palsu, pada kemeja yang tidak robek, tidaklah beliau kehilangan 

akal. Dalam hati kecilnya telah ada suatu ilham bahwa puteranya yang 

dicintainya itu tidak mati. Ini cuma perangai buruk saudara-saudaranya saja. 

Kalau benar dia mati, cara mereka datang tidaklah seperti itu. Mereka akan 

datang segera dengan terkejut, kecemasan dan jawab akan sama. Lantara itu, 

beliau ambillah sikap yang tegas. Beliau akan sabar, tahan hati, teguh 

menerima cobaan itu. Sabarlah yang lebih indah. Karena kalau beliau 

kehilangan akal, anak-anak yang nakal itu tidak akan dapaat diperbaiki lagi, 

keadaan di dalam keluarga beliau akan bertambah kacau balau. Itu sebabnya 

beliau berkata bahwa tidak ada yang lebih baik dan lebih indah daripada 

sabar menerima kenakalan anak-anak ini. Dan beliau katakana pula: ‛Dan 

26
Hamka, Tafsir Al-Azhar.197. 



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

51 

Allahlah tempat memohonkan pertolongan atas apa yang telah kamu 

ceritakan itu.‛
27

Dengan sikap yang amat terpuji beliau tutup perkataannya. Bahwa 

segala yang kamu ceritakan itu, entah iya entah tidak, kepada Allahlah aku 

memohon pertolongan. Tuhan Allah yang lebih tahu. 

Kemudian yang patut mendapat perhatian lagi di sini ialah tentang 

darah palsu yang mereka bawa ke hadapan beliau itu. Mereka mengatakan 

bahwa Yusuf telah diterkam serigala. Diterkam serigala yang ditakutkan 

ayah mereka ketika mereka meminta supaya mereka diizinkan membaawa 

Yusuf. Sekarang mereka pulang membawa baju berlumur darah, dengan 

mengatakan Yusuf telah mati diterkam serigala. Rupanya mereka tidak 

dapat mengarang cerita lain untuk menyembunyikan perbuatan jahat mereka, 

melainkan dengan memakai perkataan yang pernah terlontar dari mulut ayah 

mereka sendiri: ‚Aku takut dia akan diterkam serigala!‛. Ketika menyusun 

berita bohong, serigalalah yang teringat.
28

c. Wahbah Zuhaily

Wahbah Zuhaily dalam kitab tafsirnya al-Muni>r menguraikan atau 

menafsirkan ayat ini dengan, Ya’kub tidak mempercayai cerita putera-

puteranya, Ya’kub tidak percaya omongan mereka dan yakin kalau mereka itu 

berbohong, kebohongan itu nampak dari diri kalian dan mudah dilihat dari 

kalian dan kejelekan itu menjadikan diri kalian orang yang rendah yang 

melakukan hal-hal yang mungkar tidak seperti hal-hal yang seperti kalian 

27Ibid., 198. 
28Ibid., 198. 
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bicarakan tadi, “maka aku akan bersabar (dalam hati Nabi Ya’kub) dengan 

kesabaran yang baik terhadap perbuatan yang kalian lakukan, dan aku 

memohon kepada Allah sehingga Allah memberikan jalan keluar, dan sabar 

yang baik itu lebih baik untukku”.
29

Sabar yang baik adalah sabar yang tanpa adanya mengeluh. Dan Allah 

adalah dzat yang Maha membantu terhadap apa yang kalian sebut sebagai 

kebohongan, dan Allah Maha menolong atas sebuah keburukan yang 

menyakitkan. Dalam riwayat dikatakan bahwasannya Nabi Ya’kub berkata 

disertai dengan nada ejekan “Betapa baiknya engkau wahai serigala, kau 

memakan anakku tapi engkau tidak merobek bajunya”.
30

Ibnu katsir menafsirkan ayat ini singkat dan mudah dipahami, 

sebagaimana berikut. Nabi Ya’kub tidak percaya kepada bukti yang diajukan 

kepadanya itu. Bahkan dia berkata meyindir mereka yang telah menipunya. 

Dengan kata lain, aku akan bersabar dengan kesabaran yang baik atas 

musibahku ini yang kalian sepakat menimpahkannya kepadaku, hingga Allah 

memberikan jalan keluarNya berkat pertolongan dan kasih sayangNya, yakni 

atas kedustaan dan makar yang kalian buat itu.
31

Mujahid mengatakan bahwa sabar yang baik ialah sabar yang tidak ada 

keluhannya. Hasyim telah meriwayatkan dari Abdurrahman Ibnu Yahya, dari 

Hiban ibnu Abu Hablah bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai 

29
Zuhaily, Tafsir Al-Munir. 554. 

30Ibid., 555. 
31

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Kasir. 217. 
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FirmanNya “Fas}obrun jami>l‛, maka beliau Saw. bersabda, ‚sabar yang baik 

ialah sabar yang tidakk ada keluhannya.‛ Hadis ini berpredikat mursal. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa As-Sauri telah meriwayatkan dari 

salah seorang temannya yang mengatakan, ‚Kriteria sabar itu ada tiga, yaitu 

jaganlah kamu membicarakan sakitmu (kepada orang lain), jangan 

menceritakan musibah yang menimpa dirimu, jangan pula kamu 

membersihkan dirimu sendiri.‛ 

Sehubungan dengan hal ini Imam Bukhari telah meriwayatkan hadis Siti 

Aisyah dalam kisah tuduhan palsu yang ditujukan terhadap dirinya, antara 

lain Siti Aisyah mengatakan, ‚Demi Allah, aku tidak menemukan suatu 

misalpun bagiku terhadap kalian kecuali seperti apa yang dikatakan oleh 

ayah Yusuf;  

‘Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 

dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kalian ceritakan.’ (Yusuf: 

18).
32

 

Dilihat dari penafsiran beberapa mufassir di atas nampak jelas 

bahwasannya sikap Nabi Ya’kub sangat sabar dalam menanggapi berita bohong 

atau berita hoax yang disampaikan oleh putera-puteranya mengenai wafatnya 

Yusuf. Kesabaran Nabi Ya’kub merupakan kesabaran yang benar-benar 

membutuhkan perjuangan batin yang hebat.  

Dalam hal ini Nabi Ya’kub bersikap cermat, beliau tidak langsung percaya 

terhadap berita yang disampaikan oleh putera-puteranya, ia masih 

                                                           
32Ibid., 218. 
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mempertimbangkan kebenaran berita tersebut dikarenakan beberapa hal yang 

membuat ia ragu atas berita itu, di antaranya adalah sejak dulu saudara-saudara 

Yusuf iri, hasud dan dengki terhadapnya. Faktor kedua yang menyebabkan Nabi 

Ya’kub ragu dengan kebeneran berita tersebut adalah dari cara putera-puteranya 

menyampaikan berita, dari raut wajah dan tangisan air mata palsu terlihat 

bahawasannya semua yang mereka sampaikan itu hanya rekayasa atau 

persengkongkolan belaka.  

Selain itu, faktor yang paling meragukan adalah ketika saudara-saudara 

Yusuf menunjukkan baju gamis Yusuf kepada ayahnya, dan baju gamis itu telah 

dilumuri darah palsu. Saat itu Nabi Ya’kub menemukan keganjalan pada baju 

gamis yang dikenakan Yusuf, seandainya Yusuf dimakan serigala sampai habis, 

mengapa baju gamis tersebut tidak robek sama sekali, dan seandainya baju gamis 

itu dilepas, mengapa baju gamis itu terdapat berlumuran darah. 

Setelah Nabi Ya’kub menemukan beberapa keganjalan dalam berita yang 

disampaikan putera-puteranya tersebut, beliau tetap bersabar dan tidak memarahi 

mereka. Selanjutnya, Nabi Ya’kub tidak mencari Yusuf dikarenakan kondisi 

fisiknya yang tidak memungkinkan untuk mencarinya, sedangkan saudara-saudara 

Yusuf tidaklah mungkin mau menunjukkan tempat kejadian tersebut. Oleh sebab 

itu ia mengambil keputusan, bahwa tidak ada yang lebih indah daripada sabar, dan 

selalu memohonkan pertolongan dan tawakkal kepada Allah SWT. 

Kesabaran Nabi Ya’kub juga disertai dengan kebijaksanaan, beliau 

sangatlah bijaksana dalam menyikapi 10 anaknya yang sudah membuat Yusuf 

hilang. Hiba hatinya kepada putera-puteranya yang 10 orang, meskipun beliau 
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tetap tidak percaya bahwa Yusuf telah mati, ia meneruskan pergaulan degan 

putera-puteranya itu dengan baik, dengan jiwa besar. Tetapi anak-anak itu pun 

tidaklah mendapat apa yang mereka harapkan. Semakin mereka jauhkan Yusuf 

darinya, semakin dialah yang ia ingat. Selalulah ia mendoakan kepada Tuhan, 

semoga suatu saat kelak Yusuf akan ditemukan. Nabi Ya’kub sabar menunggu 

dan pasrah kepada Allah SWT. 

C. Dampak Berita Bohong dalam Qur’an Yusuf

Dampak dalam bahasa Arab disebut dengan أثر yang artinya akibat, 

imbas.
33

 Sedangkan secara umum definisi dampak adalah akibat atau pengaruh

yang terjadi (baik itu negatif atau positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan 

oleh satu atau sekelompok orang yang melakukan kegiatan tertentu.
34

 Dalam

kehidupan sehari-hari, kata dampak merupakan kata yang telah lazim digunakan 

dalam masyarakat luas dan hampir familiar di semua tataran usia. 

Pembahasan dampak di sini berkaitan dengan sub bab sebelumnya, yakni 

dampak yang dialami oleh Nabi Ya’kub atas hilangnya Yusuf, yang disebabkan 

oleh ulah 10 putera-puteranya. Terdapat keterkaitan antara ayat satu dengan 

yang lainnya dalam surat Yusuf ini, salah satunya ayat yang berkaitan dengan 

dampak yang dialami Nabi Ya’kub pasca hilangnya Yusuf, sebagaimana 

dijelaskan dalam surat Yusuf ayat 64,  

33
Ibnu Mandzur, Lisan Al-Arab (Kaherah: Dar Al-Hadis, 2003), 31. 

34Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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            



Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) 

kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada 

kamu dahulu?". Maka Allah adalah Sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha 

Penyanyang diantara Para Penyanyang.
35

 

Nabi Ya’kub mengungkapkan kekhawatirannya kepada putera-puteranya 

saat ingin membawa Buyamin, Dia berkata: ‚adakah kepercayaanku kepada 

kamu, melainkan sebagaimana kepercayaanku kepada kamu terhadap saudanya 

yang dahulu.‛ Janji apa yang dapat aku pegang dari kamu? Tapi Allah adalah 

sebaik-baik penjaga dan dia adalah sekasih-kasih yang pengasih.‛ Dari ujung kata 

Nabi Ya’kub ini terbayang bahwa sampai saat itu beliau masih belum percaya 

kalau Nabi Yusuf telah mati, Yusuf hidup. Hilangnya hanyalah karena saudara-

saudaranya jahat, atau membalaskan dendam. Tetapi dimana Yusuf sekarang? 

Itulah yang dia tidak tahu. Yusuf masih Hidup, dan Allah masih mengasihi dia 

dan menjaga dia. Meskipun itu tidak ditegaskan kepada anak-anaknya namun 

kandungan rasa hati masih tetap keluar.
36

Oleh sebab itu, seketika mereka menyebut akan kembali lagi ke Mesir, 

dan sekarang Bunyamin pula yang hendak dibawah, sangat ragulah ia 

melepasnya, jangan-jangan akan hilang tak tentu entah kemana sabagaimana 

Yusuf pula, meskipun anaknya sudah besar-besar. Mendengar jawab ayah yang 

35Alquan, 12, 64. 
36

Hamka, Tafsir Al-Azhar. 18. 
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demikian, mereka terdiam, tidak dapat menjawab. Tertekan oleh kesalahan yang 

lama, karena mereka sendiri pun tak tahu kemana Yusuf dibawa orang.
37

Menurut Quraish Shihab Dalam kitab tafsirnya Tafsir Al-Mishba>h 

Sampai saat dialog anak-anak dan ayah yang diuraikan ayat yang lalu, belum 

juga ada penegasan tentang boleh atau tidaknya mereka berkunjung lagi ke Mesir 

bersama saudara tiri, Bunyamin. Boleh jadi ayahnya berkata, ‚biarkan aku 

berfikir‛ Karena itu mereka menuju kebarang-barang bawaan mereka. Dan 

tatkala mereka membuka barang-barang mereka dihadapan mereka, mereka 

menemukan barang-barang penukaran mereka telah dikembalikan kepada 

mereka.  

Mereka berkata, ‚Wahai ayah kami, tenanglah! Apa lagi yang kita 

inginkan untuk menenangkan hati kita menyangkut perjalanan ke Mesir itu? Ini 

barang-barang kita, dikembalikan kepada kita oleh penguasa Mesir yang baik itu, 

dan bila kami berangkat lagi nanti akan dapat memberi makan keluarga kita, dan 

kami akan dapat memelihara saudara kami, Bunyamin. Dan disamping itu, 

dengan keberangkatannya bersama kami, kita akan dapat tambahan sukatan 

gandum seberat beban unta. Itu adalah sukutan yang mudah bagi penguasa Mesir 

itu.‛
38

Mendengar desakan anak-anaknya itu dia, yakni Ya’kub as., berkata 

mengecam mereka dengan bentu pertanyaan, ‚apakah kalian menduga hati aku 

akan percaya kalian sehingga mempercakannya kepada kamu, seperti aku 

mempercayakan saudaranya, yakni Yusuf, kepada kamu dahulu? Kalian dahulu 

37
Ibnu Kasir, Tafsir Ibnu Kasir. 14. 

38
Shihab, Tafsir Al-Mishba>h. 41. 
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juga berkata, ‘kami benar-benar terhadap Yusuf adalah pemilihara-pemelihara’, 

sekarangpun kalian berucap demikian. Kalian telah tahu apa yang terjadi pada 

Yusuf. Apakah kepercayaan demikian dan pemeliharaan seperti itu yang kalian 

janjikan? Tetapi, biarlah aku berpikir. Namun, ketahuilah bahwa aku tidak akan 

mengandalkan kalian lagi dalam memelihara seseorang, tetapi aku hanya 

mengandalkan Allah. ‚maka yakni karena Allah adalah sebaik-baik penjaga lagi 

Dia maha pemelihara dari segala bencana dan Dia adalah maha penyayang 

diantara penyayang.
39

 

Dalam kitab al-Munir karya Wahbah Zuhaili ayat ini ditafsirkan, Ya’kub 

berkata ini berkaitan dengan Bunyamin ‚apakah kalian akan berbuat sesuatu 

padanya? Sama seperti yang kalian buat pada saudaranya (Yusuf) sebelumnya, 

kalian semua telah membuat saya ragu, dan kalian telah memisahkan saya 

dengannya (Yusuf) dan kalian semua telah lalai akan Yusuf kala itu, bagaimana 

saya akan percaya sama kalian, yang akan kalian bawa ini (Bunyamin). Allah 

adalah dzat yang maha menjaga, sesungguhnya saya telah memasrahkan diri dan 

telah mempercayakan segala urusanku padanya dan dialah Allah yang maha 

penyayang dan maha sayang kepadaku. Dialah Allah yang menyayangi 

kelemahanku dan permohonan terhadap anakku dan saya memohon kepada Allah 

agar Allah kasih sayang kepadaku dengan menjaganya (Yusuf) dan saya berharap 

agar Allah mengembalikannya kepadaku dan mengumpulkannya kembali 

kepadaku, sesungguhnya Allah adalah dzat yang maha kasih sayang.
40

 

                                                           
39

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an an Tafsirnya . 14. 
40

Wahbah Zuhaily. 21.  
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Dalam ayat 66 menjelaskan bahwa Nabi Ya’kub tidak akan lagi 

mempercayakan seseorang yang disayanginya karena masih teringat apa yang 

telah dilakukan para anak-anaknya terhadap Yusuf. Sebagaimana yang tertera 

pada surat yusuf ayat 66. 

        

      

Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-

sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 

bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 

dikepung musuh". tatkala mereka memberikan janji mereka, Maka Ya'qub berkata: 

"Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)".
41 

Buya Hamka menafsirkan ayat ini sebagai berikut, Dia berkata: ‚sekali-

kali tedak hendak aku kirimkan dia bersama kamu, sampai kamu beri kepadaku 

suatu perjanjian atas nama Allah, bahwa kamu akan membawanya kepadaku 

kembali, kecuali kamu dikepung.‛ Apa boleh buat, bolehlah kamu bawah, tetapi 

berjanji dahulu. Demi Allah dia pasti pulang bersama kamu, dengan tidak kurang 

suatu apa, kecuali kalau kamu diserang orang dan dia dirampas dari tangan kamu, 

lalu kamu pertahankan dengan tangan kamu. Kalau kalian mau begitu, barulah 

ayah mau melepaskan pergi. Mereka sanggupi perjanjian itu! ‚maka tatkala 

mereka telah memberikan janji mereka kepadanya, dia pun berkata: ‚Allah, atas 

apa yang kita perkatakan ini adalah menjadi saksi.
42

41
Alquan, 12, 66. 

42
Hamka, Tafsir Al-Azhar . 20. 
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Sedang Quraish sihab dalam tafsirnya menafsirkan ayat ini, Setelah 

mendengar desakan anak-anaknya dan mellihat kenyataan yang ada, Nabi Ya’kub 

as. akhirnya menyetujui juga kepergian anak yang termuda, yakni bunyamun, 

saudara Nabi Yusuf as. Namun, sebelum mengizinkan, dia berkata kepada anak-

anaknya, ‚aku sekali-kali tidak akan melepaskannya pergi bersama-sama kamu 

sebelum kamu semua memberikan kepaadaku janji yang teguh kepada Allah, 

yakni bersumpah kepada Allah, yakni bersumpah atas nama Allah, bahwa kamu 

pasti membawaanya kedaku kembali dari mesir, kecuali jika kamu dikepung 

musuh sehingga kamu mati atau terkalahkan dan benar-benar tidak memiliki 

kemampuan untuk membela dan mengembalikan bunyamin kepadaku. 

‚kesepuluh anak Nabi Ya’kub as. semuanya bersedia memenuhi permintaanayah 

mereka dan merekapun bersumpah. Tatkala mereka membuat janji mereka, dia 

yakni Nabi Yaa’kub as., berkata, ‚Allah adalah wakil yakni saksi terhadap apa 

yang kita ucapkan ini.‛
43

Kejadian silam, yakni hilangnya Nabi Yusuf atas perbuatan saudara-

saudaranya, membuat Nabi Ya’kub kehilangan kepercayaan terhadap putera-

puteranya. Dalam hal ini Sayyid Quthub menjelaskan bahwasannya janji itu pasti 

telah mempengaruhi relung-relung jiwa Ya’kub. Janji itu pula yang telah mereka 

ucapkan ketika meminta izin untuk membawa Yusuf. Akibat terluka oleh janji 

gombal lama yang mereka ucapkan, Ya’kub berterus terang tentang 

kesedihannya, 

43
Shihab, Tafsir Al-Mishba>h 43. 
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‚Berkata Ya’kub, ‘bagaimana aku mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, 

kecuali seperti aku mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?’‛44
 

Maka, bebaskanlah aku dari janji kalian dan penjagaan kalian. Karena, 

aku memohon perlindungan atas anakku dan memohon rahmat atas anakku 

kepada Allah. ‚maka Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah maha 

penyayang.‛ (Yusuf 64).
45

Dengan desakan dari putera-puteranya, maka Nabi Ya’kub mengizinkan 

Bunyamin ikut dengan mereka dengan syarat mereka bersumpah atas Nama 

Allah. Sebagaimana penjelasan Sayyid Quthub mengenai hal ini, 

 Dari pernyataan mereka, ‚dan kami akan mendapat tambahan sukatan 

(gandum) seberat beban seekor unta‛, tampak jelass Yusuf memberikan tiap 

orang satu sukatan gandum seberat beban onta, itu adalah ukuran normal. Tidak 

setiap pembeli diberikan oleh Yusuf apa yang diinginkannya. Kebijakan itu 

merupakan perlakuan yang sangat bijaksana pada tahun-tahu kekeringan dan 

kelaparan, hingga kebutuhan pokok itu tercukupi secara merata untuk semua 

penduduk. 

Akhirnya dengan terpaksa, Ya’qub pun mengizinkan anaknya untuk 

dibawa, namun dengan satu syarat, ‚Ya’qub berkata, ‘Aku sekali-kali tidak akan 

melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan 

kepaddaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan 

membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh.‛’ 

44
Ahmad Mustafa Al Maragi, Terjemah Tafsir Al Maragi (Semarang: Toha Putra, 1988), 

297. 
45

Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2003), 377. 
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Yaitu, agar kamu semua mengucapkan sumpah ‚demi Allah‛, yang 

mengikat kalian bahwa kalian pasti akan mengembalikan anakku, kecuali bila 

kalian ditimpa suatu urusan yang mengandung unsur konspirasi dari kalian, 

kemudian kalian tidak mampu mengatasinya, ‚keculi jika kamu dikepun musuh‛ 

Pernyataan itu merupakan kiassan atass segala yang menimpa mereka dari 

segala penjuru. Kemudian merekapun bersumpah, ‚tatkala mereka memberi janji 

mereka, maka Ya’qub berkata, ‘Allah adalah saksi terhadap apa yang kita 

ucapkan (ini).’‛ (Yusuf 66).
46

Orangtua yang kehilangan anaknya, terutama anak yang disayangi pasti 

akan mengalami keterpurukan seperti halnya Nabi Ya’kub. Pada saat itu Nabi 

Ya’kub sangat terpuruk, akan tetapi ia mencoba bangkit dan tidak larut dalam 

keterpurukan itu. Nabi Ya’kub bersabar dan menyerahkan semuanya kepada 

Allah SWT, karena ia berfikir kalau terlarut sedih dalam hal ini nantinya akan 

membuat kondisi semakin kacau dan takutnya kesedihannya berdampak buruk 

kepada orang-orang di sekitarnya termasuk kepada Bunyamin adik seibu dengan 

Yusuf yang saat itu masih kecil. 

Selain terpuruk dan bersedih, akibat dari kejadian hilangnya Yusuf adalah 

Nabi Ya’kub tidak percaya lagi dengan 10 putera-puteranya tersebut. Ketidak 

percayaan itu membuat Nabi Ya’kub menyumpah putera-puteranya atas Nama 

Allah, ketika mereka hendak membawa adiknya yakni Bunyamin. Bahkan pada 

saat Bunyamin hendak dibawa ke Mesir oleh saudara-saudaranya, Nabi Ya’kub 

tidak memasrahkan Buyamin sepenehunya kepada saudara-saudaranya, akan 

46Ibid., 379. 
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tetapi Nabi Ya’kub berdo’a dan memasrahkan semuanya kepada Allah yang 

maha menjaga dan maha penyayang.  

Nabi Ya’kub bersikap seperti itu karena ia trauma dengan hilangnya 

Yusuf yang disebebabkan oleh 10 putera-puteranya tersebut, ia khawatir 

Bunyamin bernasib sama seperti halnya Yusuf. Kekhawatirannya itu 

membuatnya resah dan sampai putera-puteranya diperintahkan untuk bersumpah 

atas nama Allah SWT. 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI PENAFSIRAN SURAT YUSUF [12]: 

16-18 TERHADAP SIKAP MASYARAKAT MODERN

DALAM MENGHADAPI BERITA HOAX 

A. Sikap Nabi Ya’kub terhadap Berita Bohong dan Aktualisasinya dalam Al-Qur’an

Secara garis besar, Nabi Ya’kub bersikap cermat dalam menanggapi suatu 

berita. Dikatakan cermat karena ketika menerima suatu berita, Nabi Ya’kub 

tidak mempercayai berita tersebut begitu saja, mentelaah terlebih dahulu 

mengenai sumber berita dan yang berkaitan dengannya.  

Selain bersikap cermat, Nabi Ya’kub juga bersikap bijaksana ketika 

menanggapi suatu berita. Hal itu ditunjukkan ketika Nabi Ya’kub menerima 

berita yang menurutnya tidak benar, ia tetap mendengarkan berita itu dan tidak 

menuduh kalau beritanya tidak valid sebelum ia mendapatkan bukti dari ketidak 

benaran berita tersebut. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Yusuf [12]: 18 

bahwasannya Nabi Ya’kub bersikap cermat dan bijaksana dalam menerima berita 

yang disampaikan oleh 10 puteranya mengenai meninggalnya Yusuf. Ketika 

putera-puteranya datang dengan menangis, Nabi Ya’kub merasa kecewa dan 

sedih karena putera-puteranya lalai dalam menjaga Yusuf. Akan tetapi Nabi 

Ya’kub tetap mendengarkan cerita dari putera-puteranya tersebut serta 

mencermatinya.  
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Setelah 10 puteranya bercerita tentang kronologi meninggalnya Yusuf 

sampai selesai serta menunjukkan beberapa bukti bahwa Yusuf dimakan serigala, 

Nabi Ya’kub menemukan beberapa kejanggalan dalam cerita tersebut. Terlebih ia 

juga tahu bagaimana kebencian putera-puteranya terhadap Yusuf. Di situlah 

terlihat kecermatan Ya’kub dalam menerima berita, ia mentelaah berita tersebut 

terlebih dahulu serta melihat orang yang membawa berita atau sumber beritanya. 

Sikap bijaksana yang terlihat dalam ilustrasi ini adalah, ketika putera-

puteranya cerita, Nabi Ya’kub tidak sekalipun menyelah pembicaraan karena ia 

masih menghargai mereka, meskipun ia yakin atas ketidak benaran cerita 

tersebut. Dugaan Nabi Ya’kub bahwasannya Yusuf masih hidup sangat kuat, 

tetapi ia tetap berdiam diri, tanpa menyalahkan atau menuduh ketidak benaran 

cerita yang disampaikan oleh 10 puteranya tersebut.  

Selain dua sikap diatas yakni cermat dan bijaksana, yang paling menonjol 

dari peristiwa ini adalah kesabaran Nabi Ya’kub dalam menanggapi berita 

kematian Yusuf yang belum jelas. Terlebih Yusuf adalah anak kesayangannya. 

Kesabaran Nabi Ya’kub dalam peristiwa ini adalah sabar yang benar-benar sabar, 

artinya sabar yang tanpa disertai dengan keraguan sedikitpun. Meskipun pada 

saat itu hati Nabi Ya’kub yakin bahwasannya Yusuf belum meninggal, dan ia 

memasrahkan semuanya kepada Allah SWT atas kebaikannya dan kebaikan 

putera yang dicintainya Yusuf. 

Nabi Ya’kub mencerminkan sikap yang sangat baik dan patut diteladani 

mengenai hal penerimaan suatu berita. Sikap ia sesuai dengan nash al-Qur’an. 
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Aktualisasi sikap cermat ia dalam menanggapi berita dijelaskan dalam 

FirmanNya, yaitu pada Q.S. al-Hujurat ayat 6. 

                

   

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 

suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
1
 

Surat al-Hujurat ayat 6 ini menjelaskan apabila menerima suatu berita 

harus diteliti terlebih dahulu kebenarannya sebelum disebar luaskan atau apabila 

berita tersebut berupa perintah, maka jangan melaksanakan perintah tersebut 

begitu saja sebelum mengetahui kevalidannya. 

Ayat ini diturunkan oleh Allah SWT berkaitan dengan suatu kejadian 

pada zaman Rasulullah SAW. Ada sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa ayat 

ini turun mengenai Al-Walid bin ‘Uqbah bin Abi Mu’ith. Dia telah diutus oleh 

Rasulullah SAW kepada Bani Al-Musthaliq supaya memungut zakat. Ketika 

Bani Al-Musthaliq mendengar berita tersebut, maka mereka bergembira dan 

keluar menyambut utusan Nabi itu. Namun ketika hal itu diceritakan kepada Al-

Walid, maka ia menyangka bahwa orang-orang itu datang untuk memeranginya. 

Maka ia pun pulang sebelum sempat disambut oleh Bani Musthaliq, dan ia pun 

1
Alquran, 49, 6. 
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memberi tahu kepada Rasulullah SAW bahwa mereka tidak mau berzakat. Maka 

Rasulullah SAW sangat marah.
2

Dan tatkala ia berkata kepada diri sendiri untuk menyerang mereka, tiba-

tiba datanglah kepada ia utusan dari Bani Al-Musthaliq, mereka berkata, ‚Ya 

Rasullah, sesungguhnya kami mendapat berita bahwa utusanmu pulang kembali 

ditengah perjalanan. Dan sesungguhnya kami khawatir jangan-jangan kembalinya 

itu karena ada surat yang datang darimu karena engkau marah kepada kami. Dan 

sesungguhnya kami berlindung kepada Allah dari murkaNya dan kemurkaan 

RasulNya. 

Ayat ini ditafsirkan ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 

kepada kalian seorang fasik dengan membawa suatu berita, maka janganlah kamu 

bertindak terlebih dahulu, tetapi periksalah kejelasan utusan itu dan berusahalah 

mengetahui hal yang sebenarnya. Dan janganlah kamu bersandar kepada 

perkataannya, karena orang yang tidak peduli melakukan kefasikan, lebih-lebih ia 

takkan peduli berbuat dusta dan tidak menjaga diri dari kedustaan, sangat sulit 

dipercaya. Hal itu perlu dilakukan agar kamu jangan sampai melakukan 

penganiayaan terhadap suatu kaum yang kamu tidak mengetahui hal ihwal 

mereka, sehingga menyebabkan kamu menyesal atas tindakan yang terlanjur 

kamu lakukan dan berangan-angan sekiranya kamu tidak berbuat demikian‛.
3

Allah SWT mendidik hamba-hambaNya yang mukmin dengan suatu 

kesopanan yang berguna bagi mereka dalam soal agama maupun dunia mereka, 

2
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi (Semaraang: PT. Karya Toha Putra, 

1993), 211. 
3Ibid., 212. 
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yaitu bahwasannya apabila mereka didatangi oleh seorang fasik yang terang-

terangan meninggalkan syi’ar-syi’ar agama, dengan membawa suatu berita, maka 

pertama-pertama hendaklah mereka jangan membenarkannya sehingga 

mendapatkan kepastian dan berusaha mengetahui hal yang sebenarnya, dan 

jangan bersandar kepada perkataannya. Karena orang yang tidak peduli dalam 

melakukan kefasikan tentu tidak peduli pula untuk berbuat dusta, karena dusta 

memang termasuk cabang kefasikan. Hal itu perlu dilakukan agar jangan sampai 

orang-orang mukmin menimpakan suatu bencana kepada suatu kaum yang tidak 

mereka ketahui hal ihwal mereka, lalu menyesal mereka atas perbuatan yang 

terlanjur mereka lakukan dan berangan-angan sekiranya hal itu tak pernah terjadi. 

Dilihat dari sababun nuzul dan penafsirannya, ayat tersebut merupakan 

anjuran kepada umat Islam yang beriman, agar berhati-hati dalam menerima 

berita yang datangnya dari orang fasik.
4
 Umat Islam dituntut agar selalu berhati-

hati, baik dalam menyampaikan berita maupun menjalani kehidupan sehari-hari. 

Kebenaran identik dengan nilai azali ketuhanan, sehingga Islam menjadi agama 

yang mengajarkan manusia agar keluar dari kegelapan menuju cahaya keimanan 

yang terang benderang, memberikan pedoman dan petunjuk kepada jalan yang 

lurus.
5
 Islam juga dipahami sebagai agama risa>lah. Ia harus disampaikan kepada

umat manusia sampai akhir hayat.
6

4
Aidh Al-Qarni, Tafsir Al-Muyassar (Jakarta: Qisthi Press, 2008), 153. 

5
Muhammad Abd al-‘az}i>m Al-Zarqani>, Manahil al-‘irfa>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n (Cairo: Isa 

al-Ba>bi> al-Halabi>, 1972), 124. 
6
‘Ali Mah}fuz}, Hidaya>t Al-Murshidi>n (Cairo: al-Matba’ah al-Uthma>niyyah al-Mis}riyyah, 

1958), 27. 
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Ayat ini merupakan peringatan kepada umat Islam agar melakukan 

konfirmasi dan berhati-hati akan datangnya berita dari orang-orang fasik yang 

bermaksud menyesatkan umat Islam. Karenanya, umat Islam dianjurkan ntuk 

mongkoreksi datangnya berita dari orang-orang fasik (yang biasa berbuat 

kerusakan). Hal ini dilakukan sebagai sebuah upaya mengantisipasi datangnya 

berita hoax yang akan menyebabkan pertikaian, permusuhan dan penyesalan.
7

Ayat ini juga menunjukkan adanya penekanan al-Qur’an terhadap nilai 

dasar keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Ia diwujudkan ke dalam bentuk 

implementasi nilai kemanusiaan untuk menyikapi segala berita yang datang 

dengan memeriksa secara teliti, tidak gegabah dan tidak tergesa-gesa dalam 

menerima berita sebelum kebenaran beritanya dianggap jelas. 

Dengan demikian, melalui ayat ini Allah memberikan pedoman bagi 

masyarakat agar berhati-hati dalam menerima berita terutama berita bohong 

yang bersumber dari agen-agen pembawa berita bohong tersebut. Al-Qur’an 

berpesan jika ada berita atau informasi yang datang hendaknya terlebih dahulu 

melakukan tabayyun dengan memeriksa secara teliti berita tesebut. 

Selain itu, ayat di atas juga menunjukkan adanya penekanan dari al-

Qur’an terhadap para tokoh agama umat Islam, agar berperan dalam 

meminimalkan peredaran berita hoax di masyarakat Islam. Ini penting terkait 

dengan peranannya sebagai klarifikasi kebenaran dalam menyampaikan berita. 

Peran klarifikasi dari seorang tokoh agama ini diharapkan dapat menjadi penjelas 

7
Aidh Al-Qarni, Tafsir Al-Muyassar … 153. 
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dalam memerangi fenomena-fenomena peredaran berita bohong atau hoax saat 

ini.  

Dengan demikian, para tokoh agama diharapkan mampu melakukan 

upaya check recheck, konfirmasi dan akurasi dalam mengawal dan 

mengklarifikasi sebuah berita, sehingga pesan berita yang tersebar dapat diterima 

dan dimanfaatkan masyarakat untuk mempelajari realitas yang melingkupi 

situasi tertentu.
8

Selanjutnya, para tokoh agama juga mendukung dengan selalu 

menyampaikan dan mencontohkan aktualisasi nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah. Sebagaimana misalnya, ketika ada berita yang datang 

dari manapun, para tokoh agama tidak terjebak dalam euforia yang sesat 

menyesatkan atau malah sebagai agen penguat berita hoax. keteladanan sifat 

Rasul seperti shiddiq, amanah, tabligh dan fat}anah yang sekarang ini digantikan 

harus diaplikasikan dan dicontohkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan di atas dapat diidentifikasikan bahwasannya sikap Nabi 

Ya’kub dalam menanggapi berita yang disampaikan putera-puteranya yakni 

berita bohong mengenai hilangnya Yusuf merupakan sikap yang benar dan patut 

untuk diteladani semua manusia khususnya umat Islam. Hal ini sangat jelas 

kaitannya, karena sikap yang dilakukan oleh Nabi Ya’kub teraktualisasikan 

dalam al-Qur’an sebagaimana dijelaskan di atas.  

Nabi Ya’kub telah mengaplikasikan apa yang telah difirmankan Allah 

dalam surat al-Hujurat ayat 6, yakni dengan ia bersikap cermat dan teliti dalam 

8
Eriyanto, Analisis Framing, Kontruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS, 

2002), 56. 
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menerima sebuah berita. Ia melihat terlebih dahulu siapa pembawa beritanya, 

karena asal usul pembawa berita itu sangatlah penting. Kecurigaan Nabi Ya’kub 

terhadap 10 puteranya tersebut merupakan hal yang wajar dan bahkan 

diperbolehkan. Dikatakan wajar karena Nabi Ya’kub mengetahui bahwasannya 

putera-puteranya yang 10 itu sangat membenci putera kesayangannya yaitu 

Yusuf.  

Selain cermat dan bijaksana, sikap Nabi Ya’kub ketika mendengar berita 

hilangnya Yusuf adala sabar. Kesabaran ia merupakan kesabaran yang sangat 

tulus dari hati. Para mufassir mengatakan bahwasannya kesabaran seperti ia 

adalah S}obrun jami>l, artinya adalah sabar yang baik, yang benar-benar sabar 

tanpa ada keluhan sedikitput. Sikap Nabi Ya’kub yang sabar ini harus diteladani 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sika s}obrun jami>l yang dimiliki oleh 

Nabi Ya’kub teraktualisasi dalam surat Yusuf [12]: 18 dan 83. 

            

  

Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah 

palsu. Ya'qub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 

perbuatan (yang buruk) itu; Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). dan 

Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."
9
 

        

 

Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 

(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik Itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan 

9
Alquran, 12, 18. 
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Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku; Sesungguhnya Dia-lah yang 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana".
10

 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya umat Islam harus mempunyai 

pribadi yang sabarnya tanpa keluhan, sabar yang baik ketika menerima cobaan 

dari Allah SWT. Terkadang setiap orang su’udhon kepada Allah atas keburukan 

yang menimpanya, orang yang seperti itu adalah orang yang belum mempunyai 

jiwa kesabaran yang tinggi. Akan tetapi, orang yang mempunyai kesabaran yang 

tinggi akan berperasangka baik terhadap Allah ketika ia ditimpa musibah, 

misalnya husnudhon bahwasannya Allah akan menolongnya keluar dari masalah, 

musibah itu didikan dari Allah supaya menjadi pribadi yang lebih dewasa, 

musibah itu kelak akan ada hikmahnya, begitu juga Allah tidak akan menguji 

hambaNya di luar batas kemampuan dan lain sebagainya. 

Sabar dibagi menjadi 3, di antaranya adalah: 

a. Sabar dalam melaksanakan taat kepada Allah SWT. 

b. Sabar dalam menjauhi kemaksiatan. 

c. Sabar dalam menerima takdir Allah SWT. 

 

B. Kontekstualisasi sikap Nabi Ya’kub terhadap masyarakat modern dalam 

menyikapi berita hoax. 

Seiring berkembangnya zaman, media online kini menjadi alternatif baru 

yang sangat membantu seseorang untuk menemukan sebuah berita tertentu 

dengan sangat  cepat dan praktis. Media online sangat membantu para pembaca 

                                                           
10

Alquran, 12, 83. 
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yang haus akan informasi-informasi disekitar mereka, hal itu pula yang banyak 

dimanfaatkan para penulis untuk menyebar berita yang kurang benar, bisa jadi 

berita yang mereka sebarkan itu berbanding terbalik dengan fataknya, karena 

dalam media online penyebaran berita tergolong bebas. Artinya semua berita bisa 

disebar luaskan dimedia online, baik berupa berita fakta maupun berita bohong. 

Manusia dimanjakan dengan berbagai fasilitas yang canggih, fasilitas 

inilah yang membuat manusia mendapatkan kebebasan dalam mengeluaran 

pendapat. Sebuah bentuk kebebasan yang melahirkan komuniasi tanpa batas. 

Melalui media, seseorang bebas mengeluarkan pendapat diruang publik, siapapun 

menjadi bebas dalam mengeksplorasi kepentingan masing-masing, terlebih dalam 

mewujudkan sebuah kepentingan kelompok tertentu, tanpa melihat dampaknya, 

kelompok tersebut memprodusi dan mensirkulasikan berita hoax itu 

dimasyarakat. 

Fenemona yang terjadi saat ini adalah banyak berita-berita bohong atau 

hoax yang disebar luaskan di media sosial. Berita bohong atau hoax dikemas 

dengan menggunaan bahasa yang meyakinkan banyak orang bahwasannya berita 

tersebut sesuai dengan realita yang terjadi. Penyebar berita bohong juga sangat 

cerdik dalam membuat berita hoax dan menyebarkannya, sehingga sulit 

membedakan antara berita asli dengan berita bohong. Mewabahnya fenomena 

hoax atau berita bohong di media akhir-akhir ini sangat memperihatinkan. Salah 

satu dampaknya adalah perpecahan antar suku bahkan perpecahan di kalangan 

umat Islam. Padahal akar dari munculnya hoax bersumber dari pengaruh 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara global yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik.  

Berita bohong atau hoax sangat merugikan masyarakat, dikarenakan 

pihak penyebar berita tidak bertangung jawab atas perbuatan buruknya tersebut. 

Setiap penyebar berita hoax selalu mempunyai maksud tersendiri, diantaranya 

adalah ia menyebarkan bertujuan untuk mengadu domba publik, ia menyebar 

bertujuan untuk kepentingan pribadinya dan masih banyak tujuan-tujuan yang 

lainnya. Masyarakat modern saat ini diharapkan untuk lebih bijak dalam 

memanfaatka media sosial. Misalnya, memastikan terlebih dahulu akurasi konten 

yang akan dibagikan. Menglarifikasi kebenarannya, memastikan kebenarannya 

baru kemudian menyebarkannya.  

Melihat fenomena yang terjadi mengenai penyebaran berita hoax yang 

merajalela, masyarakat dituntut untuk lebih teliti dalam menerima suatu berita, 

terlebih lagi apabila berita tersebut membahas tentang suatu golongan atau 

kelompok tertentu. Masyarakat modern saat ini harus bisa memposisikan dirinya 

sebagai masyarakat yang pandai memahami situasi dan kondisi, dalam artian 

mampu memahami latar belakang dari munculnya sebuah berita yang diterima.  

Bersikap cermat dalam menghadapi berita sangatlah penting, karena sulit 

membedakan antara berita yang benar dan berita yang bohong. Terdapat 

beberapa cara untuk mengenali hoax, dengan tujuan supaya masyarakat modern 

saat ini lebih mudah untuk membedakannya. Masyarakat perlu terus diedukasi 
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untuk bisa mengidentifikasi secara sadar perihal berita sesaat alias ‚hoax‛ yang 

kini masih tersebar luas dimedia sosial dengan ciri-ciri sebagai berikut:
11

1. Berasal dari situs yang tidak dapat dipercaya.

a. Belum memiliki tim redaksi (jika itu situs berita).

b. Keterangan tentang siapa penulisnya tidak jelas (halaman ABOUT untuk

situs blog).

c. Tidak memiliki keterangan siapa pemiliknya.

d. Nomer telepon dan email pemilik tidak tercantum, sekalipun ada tapi

tidak bisa dihubungi.

e. Domain tidak jelas.

2. Tidak ada tanggal kejadiannya.

3. Tempat kejadiannya tidak jelas.

4. Menekankan pada isu SARA atau syarat dengan isu SARA yang berlebihan.

5. Kebanyakan kontennya aneh dan dengan lugas juga tegas menyudutkan pihak

tertentu. Saat anda memeriksa tulisan yang lainnya juga demikian, tidak

bermutu dan merendahkan pihak tertentu secara berlebihan.

6. Beritanya tidak seimbang. Menyampaikan fakta dan pertimbangan yang berat

sebelah.

7. Alur cerita dan kontennya tidak logis, langkah dan aneh.

8. Bahasa dan tata klimat yang digunakan agak rancuh dan tidak berhubungan

satu sama lain.

9. Menggunakan bahasa yang sangat emosional dan provokatif.

11
M. Ravii Marwan, ‚Analisis Penyebaran Berita Hoax di Indonesia‛, Jurnal Ilmiah, Vol.

2, No. 1, (Januari, 2013), 8. 
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10. Menyarankan anda untuk mengklik, mengshare dan melike tulisannya dengan

nada yang berlebihan. Misalnya:

a. Jika anda seorang muslim klik…. 

b. Share tulisan ini agar keluarga anda tidak menjadi korbannya…. 

c. Rugi kalau tidak diklik…. 

d. Like dan share sebelum terlambat…. 

e. Kesempatan anda satu-satunya di sini…. dan lain sebagainya. 

11. Penyebarannya (Sharing) dilakukan oleh akun media sosial kloningan atau

ghost atau palsu. Biasanya ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

a. Foto profil cewek cantik.

b. Penampilan seksi dan vulgar.

c. Dilihat dari dindingnya, statusnya langkah dan baru dibuat belakangan ini

(bukan id tua atau id asli).

Ciri-ciri di atas dapat dijadikan acuan untuk meneliti kevalidan dari 

sebuah berita. Akan tetapi, sebuah berita hoax biasanya hanya memiliki beberapa 

ciri di atas, hal itu dilakukan penulis berita hoax supaya pembaca lebih 

mempercayai akan kevalidan berita yang mereka sebarkan. Terkadang dalam satu 

berita hanya terdapat dua atau tiga ciri untuk bisa dikatakan bahwasannya berita 

tersebut hoax, misalnya berita tersebut terdapat tanggal atau tempat kejadian 

suatu berita, namun tidak memiliki redaksi yang jelas atau situs yang 

menyebarkan tidak terpercaya.  
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Ciri-ciri mengenai berita hoax yang paling dititik beratkan adalah sumber 

berita tersebut. Akan tetapi, satu sumber berita tidak bisa dijadikan acuan pokok 

untuk menjustifikasi kebohongan suatu berita. Maka dari itu, sebagai penerima 

berita harus mencari sumber lain untuk membandingkan berita tersebut, guna 

mencari kebenarannya. Misalnya, terdapat situs yang fanatik terhadap suatu 

golongan dan sering kali mengolok-olok golongan yang tidak sependapat 

dengannya, di sini sebagai penerima berita dituntut untuk menteliti berita 

tersebut dengan cara mencari sumber lain yang masih berkaitan dengan 

permasalahan itu, tidak sepenuhnya berpacu terhadap sumber sebelumnya, tetapi 

apabila permasalahan itu yang membahas hanya sumber pertama, maka penerima 

berita harus mencurigai kevalidan dari berita tersebut. 

Diperbolehkan curiga terhadap suatu sumber berita karena faktor 

tertentu. Terdapat perasangka buruk yang diperbolehkan. Dalam Qur’an surat al-

Hujurat [49]: 12 dijelaskan bahwasannya Allah SWT melarang sebagian besar 

perasangka terhadap sesama Mukmin, karena sesungguhnya sebagian perasangka 

adalah dosa, yaitu perasangka yang tidak sesuai dengan fakta-fakta dan bukti-

bukti. Maknanya, apabila suatu perasangka didasari bukti atau fakta, maka tidak 

termasuk sebagian perasangka yang dilarang. 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan ‚maka yang menjadi kewajiban 

seorang Muslim adalah hendaknya tidak berperasangka buruk kepada saudaranya 

sesama Muslim kecuali dengan bukti. Tidak boleh meragukan kebaikan 

saudaranya atau berperasangka buruk kepada saudaranya kecuali jika ia melihat 
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pertanda-pertanda yang menguatkan perasangka buruk tersebut, jika demikian 

maka tidak mengapa‛.
12

Ia juga mengatakan ‚maka yang menjadi kewajiban seorang Muslim, baik 

lelaki atau perempuan, wajib untuk menjauhi perasangka buruk, kecuali ada 

sebab-sebab yang jelas (yang menunjukkan keburukan tersebut). Jika tidak ada, 

maka wajib meninggalkan perasangka buruk. Tidak boleh berperasangka buruk 

kepada istri, suami, ayah, ibu dan kepada saudara Muslim yang lainnya. Dan 

wajib berperasangka baik kepada Allah, serta kepada saudara-saudari semuslim, 

kecuali jika ada sebab-sebab yang jelas yang membuktikan tuduhannya. Jika 

tidak adaa, maka hukum asalnya adalah bara’ah (tidak ada tuntutan) dan salamah 

(tidak memiliki kesalahan).
13

Maka perasangka yang didasari oleh bukti-bukti, pertanda, atau sebab-

sebab yang menguatkan tuduhan itu diperbolehkan. Semisal jika kita melihat 

seorang yang datang ke parkiran motor lalu membuka paksa kunci salah satu 

motor dengan teburu-buru, kita boleh berperasangka bahwa ia ingin mencuri 

motor tersebut. 

Setelah melihat fenomena yang terjadi di era modern ini, dapat dikatakan 

bahwasannya masyarakat pada umumnya masih belum bisa bersikap cermat 

ketika menerima berita. Kebanyakan masyarakat modern kala ini gegabah dalam 

menerima berita serta tidak mengkonfirmasi kebenaran berita tersebut terlebih 

dahulu. Padahal hal itu akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Sikap 

12
Yulian Purnama, ‚Prasangka Buruk yang dibolehkan‛, https://muslim.or.id/25800-

prasangka-buruk-yang-dibolehkan-html/ (Senin, 29 Oktober 2018, 15.31) 
13Ibid., 

https://muslim.or.id/25800-prasangka-buruk-yang-dibolehkan-html/
https://muslim.or.id/25800-prasangka-buruk-yang-dibolehkan-html/
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masyarakat saat ini masih belum menerapkan atau menteladani sikap Nabi 

Ya’kub  dalam menerima berita bohong, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

surat Yusuf [12]: 18. 

Seharusnya sikap Nabi Ya’kub dalam menyikapi berita hoax diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sebagai salah satu bentuk meminimalisir 

tersebarnya berita hoax. Sikap Nabi Ya’kub yang perlu diteladani dari hal ini 

adalah, pertama dari segi kecermatan ia dalam menerima berita. Nabi Ya’kub 

tidak mudah mempercayai berita yang sampai kepadanya begitu saja, akan tetapi 

ia melakukan upaya konfirmasi atau akurasi terhadap kevalidan berita tersebut. 

Sebagaimana ilustrasi yang dijelaskan dalam surat Yusuf ayat 16-18 

bahwasannya Nabi Ya’kub ragu akan berita yang disampaikan putera-puteranya 

mengenai hilangnya Yusuf, dikarenakan ia mencermati berita tersebut dengan 

seksama serta menemukan kejanggalan di dalamnya, seperti keanehan baju gamis 

Yusuf yang berlumuran darah tapi baju tersebut tidak koyak sedikitpun. Sikap 

cermat itulah yang harus dipunyai oleh setiap masyarakat agar tidak mudah 

terjerumus kedalam berita-berita bohong yang bisa merugikan dirinya sendiri 

maupun orang lain. 

Sikap Nabi Ya’kub yang seperti itu sama halnya dengan tabayyun. Akar 

arti kata tabayyun secara bahasa adalah berasal dari kata bayyana yang 

maknanya mencari kejelasan tentang suatu hingga jelas dan benar keadaan 

sesungguhnya. Sedangkan secara istilah tabayyun adalah meneliti dan 

menyeleksi suatu berita, tidak secara tergesah-gesah memutuskan suatu 

permasalahan baik dalam perkara hukum, kebijakan dan sebagainya hingga 
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sampai jelas benar permasalahannya, sehingga tidak ada pihak yang merasa 

terdholimi atau tersakiti. 

Imam Asy Syaukani r.a berkata, ‚tabayyun adalah memeriksa dengan 

teliti dan yang dimaksud dengan tatsabbut adalah berhati-hati dan tidak tergesa-

gesa, melihat dengan keilmuan yang dalam terhadap sebuah peristiwa dan kabar 

yang datang, sampai menjadi jelas dan terang baginya‛.
14

Selain al-Qur’an Surat al-Hujurat [49]: 6, Allah juga berfirman dalam al-

Qur’an surat an-Nisa’ [4]: 94 yang juga menjelaskan tentang tabayyun. 

          

        

     

   

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 

Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan 

"salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu membunuhnya), 

dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada 

harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan kamu dahulu, lalu Allah 

menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
15

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya masyarakat umum khususnya 

umat Islam dituntut agar selalu klarifikasi terlebih dahulu saat menerima berita, 

tidak mudah percaya dan tidak tergesah-gesah akan kebenaran berita. 

14
Imam Asy- Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Cairo: Da>r Al-Hadis}, TT), 65. 

15
Alquran, 4, 94. 
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Sikap Nabi Ya’kub kedua adalah bijaksana. masyarakat dituntut untuk 

menghadapi berita tersebut dengan sikap bijaksana, terlebih berita yang didapat 

tersebut adalah berita yang kurang jelas atau hoax. Meskipun berita tersebut 

kurag jelas masyarakat diharapkan tidak gegabah untuk menjustifiakasi bahwa 

berita terebut adalah berita hoax sebelum ada situs atau sumber lain yang lebih 

terpercaya mengatakan bahwa berita tersebut adalah berita hoax. 

Seperti pada kisah Nabi Ya’kub as., meskipun ia yakin bahwa berita yang 

disampaikan oleh saudara-saudara Yusuf itu tidak benar ia tidak langsung 

mnjustifikasi berita tersebut adalah berita bohong, sebelum ada sumber yang 

terpercaya yang mengatakan bahwa berita tersebut adalah berita bohong. Nabi 

Ya’kub juga tidak menyebarluaskan berita bahwa Yusuf telah dimakan serigala, 

kerena belum ada bukti-bukti yang kongkrit mengenai kabar dimakannya Yusuf 

oleh serigala. 

Kebanyakan masyarakat modern ketika mendapat berita yang kurang 

jelas, mereka langsung menge-share berita tersebut bahkan ada yang langsung 

menjustifikassi bahwasannya berita tersebut adalah berita bohong. Seharusnya 

masyarakat mencontoh sikap Nabi Ya’kub yang bijaksana dan terus sabar 

menunggu kebenaran berita yang diperolehnya. Intinya di sini masyarakat 

modern dianjurkan bahkan dituntut untuk mengikuti atau menteladani sikap 

cermat dan bijaksan Nabi Ya’kub dalam menerima berita hoax. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai berita dan ruang lingkupnya, 

dapat disimpulkan bahwasannya berita merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan 

dalam kehidupan manusia, terlebih pada zaman modern saat ini banyak manusia 

yang menyebar berita tidak benar, berita palsu atau lebih dikenal dengan sebutan 

berita hoax. Pengertian hoax itu sendiri adalah sebuah pemberitaan palsu yakni 

sebuah usaha untuk menipu atau mengakali pembaca dan pendengarnya agar 

mempercayai sesuatu.  

 Berhubungan dengan semaraknya penyebaran berita hoax di media sosial 

yang banyak merugikan masyarakat modern saat ini, dapat diketahui 

bahwasannya masyarakat umum masih kurang bisa menanggapi berita hoax 

dengan benar. Masyarakat di era modern ini sering kali kebingungan dalam 

menanggapi dan menyikapi berita, terlebih berita hoax. Semua itu dikarenakan 

penyebar berita hoax pandai dalam mengemas berita, sehingga sulit membedakan 

antara berita yang benar dengan berita yang bohong.  

1. Melihat fenomena penyebaran berita hoax yang ada di era modern saat ini,

ditemukan ilustrasi hoax dalam al-Qur’an yakni Surat Yusuf ayat 16-18 yang

membahas tentang berita bohong yang disampaikan oleh putera-putera Nabi

Ya’kub atas hilangnya Yusuf. Menurut analisa dari surat Yusuf ayat 16-18,

dapat ditemukan beberapa sikap Nabi Ya’kub dalam menanggapi berita
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bohong yang patut diteladani atau diterapkan oleh masyarakat modern saat 

ini. Sikap Nabi Ya’kub dalam menanggapi berita bohong adalah cermat, 

bijaksana dan sabar. Maksud dari cermat di sini adalah ia tidak langsung 

percaya terhadap berita yang disampaikan oleh putera-puteranya, ia masih 

mempertimbangkan kebenaran berita tersebut dikarenakan beberapa hal yang 

membuatnya ragu atas berita itu. Sedangkan sikap bijaksana di sini adalah 

Nabi Ya’kub tidak secara langsung menjustfikasi bahwasannya berita yang 

diterimanya merupakan berita bohong dan ia juga tidak menyebar luaskan 

berita tersebut. Sikap yang terakhir adalah sikap sabar, Nabi Ya’kub sabar 

menerima berita kematian anak kesayangannya, meskipun ia sangat yakin 

kalau Yusuf masih hidup. Maka dari itu, ia memasrahkan semuanya kepada 

Allah. Kesabaran Nabi Ya’kub merupakan kesabaran yang benar-benar 

membutuhkan perjuangan batin yang hebat.  

2. Sikap Nabi Ya’kub yang sedemikian itu dapat dikontekstualisasikan terhadap

sikap masyarakat modern saat ini. Dapat dilihat secara jelas bahwasannya

sikap masyarakat modern dalam menghadapi berita hoax masih kurang benar. 

Kebanyakan masyarakat modern kala ini kurang cermat, gegabah dalam

menerima berita serta tidak mengkonfirmasi kebenaran berita tersebut 

terlebih dahulu. Ketidak cermatan itu membuat masyarakat sekarang mudah 

untuk dibohongi oleh berita-berita hoax tersebut, misal dengan mudah

menge-share berita yang tidak jelas sumber atau latar belakangnya. Hal itu

akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Dari sinilah nampak jelas 

kontekstualisasi Sikap Nabi Ya’kub terhadap masyarakat modern dalam
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menyikapi berita hoax, yakni sikap masyarakat saat ini masih belum 

menerapkan atau menteladani sikap Nabi Ya’kub  dalam menerima berita 

bohong, sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Yusuf ayat 18. Seharusnya 

sikap Nabi Ya’kub dalam menyikapi berita hoax diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, sebagai salah satu bentuk meminimalisir tersebarnya berita hoax. 

B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meminimalisir 

penyebaran berita hoax saat ini serta meningkatkan kecermatan masyarakat 

modern dalam menanggapi atau menghadapi berita, terlebih berita bohong atau 

hoax. Masyarakat modern diharuskan lebih teliti terhadap berita yang 

diterimanya, tidak mudah percaya dan berusaha menkonfirmasi atau menyelidiki 

kebenaran berita tersebut. 

Kajian ini tentunya sangat jauh dari kategori sempurna, mengingat 

cakupan ayat al-Qur’an yang begitu luas. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya 

untuk mengoptimalkan pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga 

semangat dan kemajuan keilmuan akan semakin berkembang, sehingga 

keberadaan akan saling melengkapi. 

Pembahasan yang mungkin perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya adalah 

dari segi dampak penyebaran hoax. Maksudnya adalah bagaimana dampak 

penyebaran hoax ditinjau dari al-Qur’an. 
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